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ABSTRAK

Nurdaiman. 2019. Pengaruh Kompetensi Profesional Guru terhadap Mutu
Pembelajaran Siswa SMP Negeri 2 Barru. Skripsi. Jurusan Teknologi Pendidikan
Program Studi Teknologi Pendidikan Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing | Hj. Hidayah Quraisy dan
pembimbing Il Hj. Maryati.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kompetensi profesional
guru terhadap mutu pembelajaran siswa SMP Negeri 2 Barru. Metode penelitian yang
digunakan adalah deskriktif kuantitatif yang digunakan adalah angket, sedangkan
wawancara dan observasi sebagai-pelengkap dalam penelitian ini. Responden adalah
semua guru di SMP Negeri 2 Barru sebanyak 40 orang. Teknik analisis data dilakukan
dengan menghitung presentase per variable dan uji statistik.

Berdasarkan hasil penelitian, maka penulis memberikan interpretasi data terhadap
angka indeks product moment, melalui interpretasi dengan cara sederhana atau secara
kasar terhadap rxy. Berdasarkan pengujian hipotesa ternyata nilai tpi: (0,666) lebih besar
daripada tep (Yang besarnya hanya 0,3120). Ternyata angka korelasi antara variabel X dan
Y tidak bertanda negatif, berarti diantara kedua variabel tersebut terdapat korelasi positif,
yang artinya hipotesa alternatif (Ha) diterima.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa kompetensi
profesional guru terhadap mutu pembelajaran siswa SMP Negeri 2 Barru berpengaruh
signifikan.

Kata Kunci  : Kompetensi Profesional Guru, Mutu Pembelajaran
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah suatu hal yang penting bagi perkembangan suatu bangsa.
Bangsa yang mengutamakan pendidikan adalah bangsa yang besar dan pastinya adalah
negara-negara yang maju. Bangsa yang mengutamakan pendidikan bagi masyarakatnya
adalah negara yang menunjukan bahwa negara itu ingin selalu berkembang menuju
yang lebih baik dengan rakyat yang berpendidikan akan selalu berfikir positif dan selalu
ingin maju. Undang- Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
menyatakan bahwa: Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk=memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Dari pengertian tersebut dapat diartikan bahwa orang yang berpendidikan selalu
ingin mengembangkan segala potensi yang ada di dalam diri sesorang yang nantinya
dapat digunakan untuk membangun bangsa dan negaranya. Sehingga orang yang
berpendidikan tidak akan puas terhadap kemampuan yang telah dimilikinya dan selalu
berkembang guna membangun diri sendiri, masyarakat disekitarnya serta bangsa dan
negaranya. Jabatan guru sebagai pendidik merupakan jabatan profesional. Untuk itu
profesionalisme guru dituntut agar terus berkembang sesuai dengan perkembangan
jaman dan ilmu pengetahuan. Kebutuhan sumber daya manusia yang berkualitas dan
memiliki kapabilitas untuk mampu bersaing baik di forum regional, nasional maupun

internasional. Guru profesional adalah guru yang memiliki kemampuan



mengorganisasikan lingkungan belajar yang produktif. Profesionalisasi merupakan
proses peningkatan kualifikasi atau kemampuan para anggota penyandang suatu profesi
untuk mencapai kriteria standar ideal dari penampilan atau perbuatan yang diinginkan
oleh profesinya itu. Profesionalisasi mengandung makna dua dimensi utama, yaitu
peningkatan status dan peningkatan kemampuan praktis. Peningkatan status dan
peningkatan kemampuan praktis ini harus sejalan dengan tuntutan tugas yang diemban
sebagai guru.

Menurut Undang-undang No. 14 tahun 2005 ada empat kompetensi yang harus
dimiliki oleh guru, yaitu : kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi
sosial, dan kompetensi profesional. Keempat kompetensi tersebut adalah satu kesatuan
yang utuh, dan kompetansi profesional adalah payung dari kompetensi lainya. Momon
Sudarma, (2014:13). Kompetensi yang. dimiliki oleh setiap guru akan menunjukkan
kualitas guru yang sebenarnya. Kompetensi tersebut akan terwujud dalam bentuk
penguasaan pengetahuan, keterampilan maupun sikap profesional dalam menjalankan
fungsi sebagal guru. Berdasarkan pernyataan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa
kompetensi guru berkaitan dengan profesionalisme, yaitu guru yang profesional adalah
guru yang kompeten (berkemampuan). Karena itu, kompetensi profesionalisme guru
dapat diartikan sebagai kemampuan dan kewenangan guru dalam menjalankan profesi
keguruannya dengan kemampuan tinggi.

Profesionalisme seorang guru merupakan suatu keharusan dalam mewujudkan
sekolah berbasis pengetahuan, yaitu pemahaman tentang pembelajaran, kurikulum, dan
perkembangan manusia termasuk gaya belajar. Guru belum dapat diandalkan dalam
berbagai aspek kinerjanya yang standar, karena ia belum memiliki keahlian dalam isi

dari bidang studi, pedagogis, didaktik, dan metodik keahlian pribadi dan sosial,



khususnya berdisiplin dan bermotivasi kerja tim antar guru, dan tenaga kependidikan
lainya. Sanusi dalam Jejen Mustafa, (2011:4).

Berdasarkan hasil Ujian Kompetensi Guru tahun 2012 dan pemberitaan Luki
Aulia (KOMPAS.com, 4 Agustus 2012) dalam artikel “Nilai Rata-rata Sementara UKG
44,5” menyatakan bahwa nilai rata-rata Ujian Kompetensi Guru (UKG) hanya mencapai
nilai 44,5 sedangkan batas kelulusan minimal adalah 70. Dari 373.415 peserta yang
mengikuti Ujian Kompetensi-Guru hanya 10% yang memperoleh nilai di atas 70, dan
hanya 92 kabupatan/kota dari 316 kabupatan/kota yang- nilainya diatas rata-rata
nasional.

Berdasarkan hasil Ujian Kompetensi Guru masih banyak guru yang belum lulus
sedangkan kualifikasi seorang pendidik menurut Peraturan Pemerintah No. 74 tahun
2008 yaitu lulusan S1 keguruan. Menjadi guru tidak hanya lulusan S1 keguruan akan
tetapi memiliki Indeks Prestasi Komulatif (IPK) minimal 2,75 atau 3.00. Dalam
kenyataannya masih banyak guru yang bukan berlatar belakang dari pendidikan
keguruan.

Berdasarkan observasi awal peneliti masih banyak guru yang mengajar tidak
sesuai dengan keahliannya. Hal tersebut dapat memengaruhi proses pembelajaran, dan
menyebabkan ketidak maksimalan proses pembelajaran yang berakibat pada peserta
didik. Selain itu, keterbatasan pengetahuan guru dalam penyampaian materi,
penggunaan metode maupun penunjang pokok pembelajaran lainnya juga berpengaruh
terhadap proses pembelajaran.

Mutu pembelajaran siswa merupakan salah satu indikator keberhasilan guru
dalam memberikan pembelajaran kepada siswa. Dalam memperbaiki mutu
pembelajaran diperlukan guru yang profesional, sedangkan guru profesional masih jauh

dari yang kita harapkan. Masih banyak guru yang belum mengamalkan atau



mengimlementasikan kompetensi-kompetensi pendidik dalam kehidupan di dunia
pendidikan. Untuk melihat bagaimana pengaruh kompetensi profesional guru terhadap
mutu pembelajaran, maka dalam penelitian ini secara khusus dikonsentrasikan pada
pengaruh kompetensi profesional guru terhadap mutu pembelajaran siswa di SMP
Negeri 2 Barru.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian tersebut, penulis merumuskan permasalahan
sebagai berikut: “Apakah kompetensi profesional guru berpengaruh terhadap mutu

pembelajaran siswa di SMP Negeri 2 Barru 27,

C. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui pengaruh kompetensi profesional guru terhadap mutu

pembelajaran siswa di SMP Negeri 2 Barru.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoretis

a. Memberikan sumbangan bagi perkembangan ilmu pengetahuan khususnya masalah
kompetensi profesional guru.

b. Dapat dijadikan sebagai bahan rujukan bagi peneliti selanjutnya pada kajian yang
sama tetapi pada ruang lingkup yang lebih luas dan mendalam di bidang kompetensi
guru.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi peneliti, dapat menambah pengalaman dan keterampilan cara menumbuhkan
dan menerapkan kompetensi profesional dalam pembelajaran.

b. Bagi sekolah, dapat dijadikan acuan atau pedoman untuk memberikan rekomendasi
kepada kepala sekolah dan guru-guru yang lain dalam masalah kompetensi

profesional.



c. Bagi jurusan, penelitian ini dapat menambah koleksi kajian tentang kompetensi

profesional guru di sekolah.

E. Definisi Operasional

Penelitian ini berjudul pengaruh kompetensi profesional guru terhadap mutu
pembelajaran siswa SMP Negeri 2 Barru. Untuk lebih memperjelas arah penelitian ini,
maka perlu dijelaskan beberapa istilah yang terdapat dalam judul tersebut, agar tidak
terdapat kesalahpahaman pembaca dalam memahaminya. Adapun istilah yang perlu
dijelaskan sebagai berikut :

1. Kompetensi yang dimaksud adalah pengetahuan, keterampilan, sikap dasar serta
nilai yang dicerminkan ke dalam kebiasaan berpikir dan bertindak yang sifatnya
berkembang, dinamis, kontinu (terus menerus) serta dapat diraih setiap waktu.

2. Kompetensi profesional guru yang dimaksud adalah kemampuan penguasaan materi
pelajaran secara luas dan mendalam. Kompetensi profesional meliputi kepakaran
atau keahlian dalam bidangnya yaitu penguasaan bahan yang harus diajarkannya
beserta metodenya, rasa tanggung jawab akan tugasnya dan rasa kebersamaan
dengan sejawat guru lainnya.

3. Mutu pembelajaran yang dimaksud adalah hasil pembelajaran siswa di kelas selama
penulis melakukan penelitian.

Berdasarkan pengertian tersebut, yang dimaksud dengan kompetensi profesional
guru terhadap mutu pembelajaran siswa SMP Negeri 2 Barru adalah penguasaan
keterampilan, dan nilai atau sikap yang direfleksikan pada tindakan dalam menjalankan

profesi sebagai guru dalam proses pembelajaran.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS

A. Kajian Pustaka
1. Kompetensi Guru
a. Pengertian Kompetensi Guru

Secara umum, ada tigatugas guru sebagai profesi, yakni mendidik, mengajar, dan
melatih. Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan-nilai-nilai hidup, mengajar
berarti meneruskan -dan mengembangkan ilmu  pengetahuan, melatih berarti
mengembangkan  keterampilan-keterampilan untuk kehidupan siswa. Untuk dapat
melaksanakan tugas dan tanggung jawab di atas, seorang guru dituntut memiliki beberapa
kemampuan dan kompetensi tertentu, sebagai bagian dari profesionalisme guru.
Kompetensi adalah seperangkat pengetahwan, keterampilan, dan perilaku yang harus
dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas
keprofesionalan. Pada dasarnya, kompetensi diartikan sebagai kemampuan atau
kecakapan.

McLeod dalam Suyanto (2013:1) mendefinisikan bahwa ‘“kompetensi sebagai
perilaku yang rasional untuk mencapai tujuan yang dipersyaratkan sesuai dengan kondisi
yang diharapkan”. Majid (2005:6) menjelaskan bahwa “kompetensi yang dimiliki oleh
setiap guru akan menunjukkan kualitas guru dalam mengajar. Kompetensi tersebut akan
terwujud dalam bentuk penguasaan pengetahuan dan profesional dalam menjalankan
fungsinya sebagai guru. Muhibbin Syah (2008:229) mengemukakan pengertian dasar
kompetensi adalah, “kemampuan atau kecakapan”. E. Mulyasa (2003:38) mengutip
pendapat Mc. Ahsan bahwa kompetensi: ...is a knowledge, skills, and abilities or

capabilities that a person achieves, which become part of his or her being to the extent
6



he or she can satisfactorily perform particular cognitive, affective, and psychomotor
behaviors. Dalam hal ini, kompetensi diartikan sebagai pengetahuan, keterampilan, dan
kemampuan yang dikuasai oleh seseorang yang telah menjadi bagian dari dirinya,
sehingga ia dapat melakukan perilaku-perilaku kognitif, afektif, dan psikomotorik dengan
sebaik-baiknya.

Sejalan dengan itu Finch & Crunkilton (1979:222), sebagaimana dikutip oleh
Mulyasa (2003:38) mengartikan “kompetensi sebagai penguasaan terhadap suatu tugas,
keterampilan, sikap, dan apresiasi yang diperlukan untuk -menunjang keberhasilan”.
Departemen Pendidikan Nasional (2004:7) merumuskan definisi kompetensi “sebagai
pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai dasar yang direfleksikan dalam kebiasaan
berfikir dan bertindak”. Menurut Syah (2000:230), kompetensi adalah “kemampuan,
kecakapan, keadaan berwenang, atau memenuhi syarat menurut ketentuan hukum.
Selanjutnya masih menurut Syah, dikemukakan bahwa kompetensi guru adalah
kemampuan seorang guru dalam melaksanakan kewajiban-kewajibannya secara
bertanggung jawab dan layak”.

Dari beberapa pendapat para ahli tersebut, peneliti dapat menyimpulkan bahwa
kompetensi adalah pengetahuan, keterampilan, sikap dasar serta nilai yang dicerminkan
ke dalam kebiasaan berpikir dan bertindak yang sifatnya berkembang, dinamis, kontinu
(terus menerus) serta dapat diraih setiap waktu. Sebagai pengajar, guru dituntut
mempunyai kewenangan mengajar berdasarkan kualifikasinya sebagai tenaga pengajar
dan guru harus memiliki kemampuan profesional dalam bidang pembelajaran. Menurut
Suyanto (2013:2) dengan kemampuan tersebut, guru dapat melaksanakan perannya
sebagai berikut :

1) Fasilitator yang menyediakan kemudahan-kemudahan bagi siswa dalam proses

belajar-mengajar.



2) Pembimbing yang membantu siswa mengatasi kesulitan pada proses belajar-
mengajar.

3) Penyedia lingkungan yang berupaya menciptakan lingkungan belajar yang menantang
bagi siswa agar mereka melakukan kegiatan belajar dengan semangat.

4) Model yang mampu memberikan contoh yang baik kepada siswa agar berperilaku
sesuai dengan norma yang berlaku di dunia pendidikan.

5) Motivator yang turut -menyebarluaskan usaha-usaha pembaharuan kepada
masyarakat, khususnya kepada subjek didik, yaitu siswa.

6) Agen perkembangan kognitif yang menyebarluaskan ilmu dan teknologi kepada
siswa dan masyarakat.

7) Manajer yang memimpin kelompok siswa dalam kelas sehingga keberhasilan proses
belajar mengajar tercapai.

Hakikat mengajar adalah proses-yang mengantarkan siswa untuk belajar. Oleh
karena itu, kegiatan mengajar meliputi persiapan materi, persiapan menyampaikan dan
mendiskusikan materi, memberikan fasilitas, memberikan ceramah dan instruksi,
memecahkan masalah, membimbing, serta mengarahkan dan memberikan motivasi.
Untuk merealisasikan hakikat mengajar yang sesungguhnya di sekolah, guru harus
memiliki pengetahuan/bidang ilmu yang diajarkan secara luas dan mendalam, iktikad
yang baik untuk membagi ilmu pengetahuan yang dimiliki dengan siswa, dan komitmen
untuk terus belajar sepanjang hayat. Komitmen guru untuk belajar dalam konteks ini
mencakup belajar bidang ilmu yang diajarkan, belajar memaklumi siswanya, serta belajar
metode atau cara mengajarkan ilmu/bidang studinya sendiri. Dalam hal belajar metode,
jika guru merasa yakin bahwa cara atau metode mengajarnya tidak memadai, maka ia
harus memperbaikinya melalui berbagai pelatihan, membaca berbagai buku baru pada

bidang pembelajaran tersebut, dan mengakses internet untuk mencari berbagai metode



pembelajaran baru yang bisa diadopsi. Semua itu dilakukan untuk meningkatkan

kemampuan mengajarnya. Siswa memiliki keinginan agar mereka lebih mudah dalam

memahami setiap pelajaran. Hal ini dapat terlaksana jika setiap guru melakukan hal
berikut :

1) Guru mampu melibatkan mereka sebagai subjek dalam proses pembelajaran, yang
mana setiap guru harus berkeyakinan bahwa semua siswanya dapat belajar,
memperlakukan siswanya-secara adil dan mampu. memahami perbedaan siswa yang
satu dengan yang lainnya.

2) Guru menguasal bidang ilmu yang diajarkan, mampu mengaitkannya dengan bidang
ilmu lain, serta menerapkannya dalam dunia nyata.

3) Guru dapat menciptakan, memperkaya, dan menyesuaikan metode mengajarnya
untuk menarik sekaligus memelihara,minat siswanya.

Guru dapat menggunakan strategi pembeiajaran kontekstual dengan memerhatikan

beberapa hal, yaitu: memberikan kegiatan yang bervariasi sehingga dapat melayani

perbedaan individual siswa, lebih mengaktifkan siswa dan guru, mendorong
berkembangnya kemampuan baru, serta menciptakan jalinan kegiatan belajar di sekolah,
rumah dan lingkungan masyarakat. Melalui pembelajaran ini, siswa menjadi lebih

responsif dalam menggunakan pengetahuan dan keterampilan secara kontekstual di

kehidupan nyata sehingga dia memiliki motivasi tinggi untuk belajar. Untuk menunjang

keberhasilan dalam proses pembelajaran tersebut, tentunya setiap guru harus
meningkatkan kemampuannya, baik melalui keikutsertaannya dalam berbagai pelatihan,
seminar, lokakarya, maupun melakukan studi penelitian kependidikan seperti penelitian
tindakan kelas (PTK). Melalui aneka kegiatan tersebut, guru dapat mengembangkan
keahlian mengajar yang meliputi: strategi dan teknik mengajar, mengola kelas,

meningkatkan disiplin kelas, dan menerapkan prinsip-prinsip pengajaran yang mampu
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menginspirasi perkembangan kognitif siswa. Di samping itu, guru juga harus bisa
memperoleh umpan balik berupa masukan dari siswa dan guru lain tentang cara mengajar
selama ini agar ia dapat memperbaikinya.
b. Dimensi-Dimensi Guru
Menurut Undang-undang Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pasal 10
ayat (1) kompetensi guru meliputi: “kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian,
kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan
profesi”.
1) Kompetensi pedagogik
Dalam Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
dikemukakan kompetensi pedagogik adalah “kemampuan mengelola pembelajaran
siswa”. Departemen Pendidikan Nasional ((2004:9) menyebut kompetensi ini dengan
“kompetensi pengelolaan pembelajaran™. Kompetensi ini dapat dilihat dari kemampuan
merencanakan program belajar mengajar, kemampuan melaksanakan interaksi atau
mengelola proses belajar mengajar, dan kemampuan melakukan penilaian.
a) Kompetensi menyusun rencana pembelajaran
Departemen Pendidikan Nasional (2004:9) mengemukakan kompetensi
penyusunan rencana pembelajaran meliputi:
(1) Mampu mendeskripsikan tujuan
(2) Mampu memilih materi
(3) Mampu mengorganisir materi
(4) Mampu menentukan metode / strategi pembelajaran
(5) Mampu menentukan sumber belajar/media/alat peraga pembelajaran
(6) Mampu menyusun perangkat penilaian

(7) Mampu menentukan teknik penilaian



b)

11

(8) Mampu mengalokasikan waktu

Berdasarkan uraian tersebut, merencanakan program belajar mengajar
merupakan proyeksi guru mengenai kegiatan yang harus dilakukan siswa selama
pembelajaran berlangsung, yang mencakup: merumuskan tujuan, menguraikan
deskripsi satuan bahasan, merancang kegiatan belajar mengajar, memilih berbagai
media dan sumber belajar, dan merencanakan penilaian penguasaan tujuan.
Kompetensi melaksanakan proses pembelajaran

Melaksanakan proses belajar mengajar merupakan tahap pelaksanaan program
yang telah disusun. Dalam kegiatan ini kemampuan yang di tuntut adalah keaktifan
guru menciptakan dan menumbuhkan kegiatan siswa belajar sesuai dengan rencana
yang telah disusun. Guru harus dapat mengambil keputusan atas dasar penilaian yang
tepat, apakah kegiatan belajar mengajar dicukupkan, apakah metodenya diubah,
apakah kegiatan yang lalu perlu diulang, manakala siswa belum dapat mencapai
tujuan-tujuan pembelajaran. Pada tahap ini disamping pengetahuan teori belajar
mengajar, pengetahuan tentang siswa, diperlukan pula kemahiran dan keterampilan
teknik belajar, misalnya: prinsip-prinsip mengajar, penggunaan alat bantu pengajaran,
penggunaan metode mengajar, dan keterampilan menilai hasil belajar siswa.

Dalam pelaksanaan proses belajar mengajar menyangkut pengelolaan
pembelajaran, dalam menyampaikan materi pelajaran harus dilakukan secara
terencana dan sistematis, sehingga tujuan pengajaran dapat dikuasai oleh siswa secara
efektif dan efisien. Kemampuan-kemampuan yang harus dimiliki guru dalam
melaksanakan kegiatan belajar mengajar terlihat dalam mengidentifikasi karakteristik
dan kemampuan awal siswa, kemudian mendiagnosis, menilai dan merespon setiap
perubahan perilaku siswa. Depdiknas (2004:9) mengemukakan kompetensi

melaksanakan proses belajar mengajar meliputi: membuka pelajaran, menyajikan
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materi, menggunakan media dan metode, menggunakan alat peraga, menggunakan
bahasa yang komunikatif, memotivasi siswa, mengorganisasi kegiatan, berinteraksi
dengan siswa secara komunikatif, menyimpulkan pelajaran, memberikan umpan
balik, melaksanakan penilaian, dan menggunakan waktu. Dengan demikian, dapat
dikatakan bahwa melaksanakan proses belajar mengajar merupakan sesuatu kegiatan
dimana berlangsung hubungan antara manusia, dengan tujuan membantu
perkembangan dan menolong keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Pada dasarnya
melaksanakan proses belajar mengajar adalah menciptakan lingkungan dan suasana
yang dapat menimbulkan perubahan struktur kognitif para siswa.

Kompetensi melaksanakan penilaian proses pembelajaran

Commite dalam Wirawan (2002:22) menjelaskan bahwa ‘‘evaluasi merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari-setiap-upaya manusia, lebih lanjut dikatakan bahwa
evaluasi yang baik akan menyebarkan pemahaman dan perbaikan pendidikan,
sedangkan evaluasi yang salah akan merugikan pendidikan”.

Tujuan utama melaksanakan evaluasi dalam proses belajar mengajar adalah
untuk mendapatkan informasi yang akurat mengenai tingkat pencapaian tujuan
instruksional oleh siswa, sehingga tindak lanjut hasil belajar akan dapat diupayakan
dan dilaksanakan. Dengan demikian, melaksanakan penilaian proses belajar mengajar
merupakan bagian tugas guru yang harus dilaksanakan setelah kegiatan pembelajaran
berlangsung dengan tujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa mencapai
tujuan pembelajaran, sehingga dapat diupayakan tindak lanjut hasil belajar siswa.

Departemen Pendidikan Nasional (2004:9) mengemukakan kompetensi
penilaian belajar siswa meliputi:

(1) Mampu memilih soal berdasarkan tingkat kesukaran

(2) Mampu memilih soal berdasarkan tingkat pembeda
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(3) Mampu memperbaiki soal yang tidak valid
(4) Mampu memeriksa jawab
(5) Mampu mengklasifikasi hasil-hasil penilaian
(6) Mampu mengolah dan menganalisis hasil penilaian
(7) Mampu membuat interprestasi kecendurungan hasil penilaian
(8) Mampu menentukan korelasi soal berdasarkan hasil penilaian
(9) Mampu mengidentifikasi tingkat variasi hasil-penilaian
(10) Mampu menyimpulkan dari hasil penilaian secara jelas dan logis
(11) Mampu menyusun program tindak lanjut hasil penilaian
(12) Mengklasifikasi kemampuan siswa
(13) Mampu mengidentifikasi kebutuhan tindak lanjut hasil penilaian
(14) Mampu melaksanakan tindak: fanjut
(15) Mampu mengevaluasi hasil tindak lanjut
(16) Mampu menganalisis hasil evaluasi program tindak lanjut hasil penilaian.
Berdasarkan uraian tersebut kompetensi pedagogik tercermin dari indikator
kemampuan merencanakan program belajar mengajar, kemampuan melaksanakan
interaksi atau mengelola proses belajar mengajar, dan kemampuan melakukan
penilaian.
2) Kompetensi kepribadian
Guru sebagai tenaga pendidik yang tugas utamanya mengajar, memiliki
karakteristik kepribadian yang sangat berpengaruh terhadap keberhasilan pengembangan
sumber daya manusia. Kepribadian yang mantap dari sosok seorang guru akan
memberikan teladan yang baik terhadap anak didik maupun masyarakatnya, sehingga
guru akan tampil sebagai sosok yang patut “digugu” (ditaati nasehat/ucapan/perintahnya)

dan “ditiru” (di contoh sikap dan perilakunya). Kepribadian guru merupakan faktor
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terpenting bagi keberhasilan belajar anak didik. Dalam kaitan ini, Zakiah Darajat
(2000:225-226) dalam Syah menegaskan bahwa :

Kepribadian itulah yang akan menentukan apakah ia menjadi pendidik dan

pembina yang baik bagi anak didiknya, ataukah akan menjadi perusak atau

penghancur bagi masa depan anak didiknya terutama bagi anak didik yang

masih kecil (tingkat dasar) dan mereka yang sedang mengalami

kegoncangan jiwa (tingkat menengah).

Karakteristik kepribadian yang berkaitan dengan keberhasilan guru dalam
menggeluti profesinya adalah-meliputi fleksibilitas kognitif dan keterbukaan psikologis.
Fleksibilitas kognitif atau keluwesan ranah cipta merupakan kemampuan berpikir yang
diikuti dengan tindakan secara simultan dan memadai dalam situasi tertentu. Guru yang
fleksibel pada umumnya ditandai dengan adanya keterbukaan berpikir dan beradaptasi.
Selain itu, ia memiliki resistensi atau daya tahan terhadap ketertutupan ranah cipta yang
prematur dalam pengamatan dan pengenatan.

Dalam Undang-undang Guru dan:Dosen dikemukakan kompetensi kepribadian
adalah “kemampuan kepribadian yang mantap, berakhlak mulia, arif, dan berwibawa
serta menjadi teladan siswa”. Surya (2003:138) menyebut kompetensi kepribadian ini
sebagai kompetensi personal yaitu, “kemampuan pribadi seorang guru yang diperlukan
agar dapat menjadi guru yang baik. Kompetensi personal ini mencakup kemampuan
pribadi yang berkenaan dengan pemahaman diri, penerimaan diri, pengarahan diri, dan
perwujudan diri”.

Gumelar dan Dahyat (2002:127) merujuk pada pendapat Asian Institur for
Teacher Education, mengemukakan kompetensi pribadi meliputi :

a) Pengetahuan tentang adat istiadat baik sosial maupun agama
b) Pengetatahuan tentang budaya dan tradisi

¢) Pengetahuan tentang inti demokrasi

d) Pengetahuan tentang estetika
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e) Memiliki apresiasi dan kesadaran sosial
f) Memiliki sikap yang benar terhadap pengetahuan dan pekerjaan
g) Setia terhadap harkat dan martabat manusia
Sedangkan kompetensi guru secara lebih khusus lagi adalah bersikap empati,
terbuka, berwibawa, bertanggung jawab dan mampu menilai diri pribadi. Johnson
sebagaimana dikutip Anwar (2004:63) mengemukakan kemampuan personal guru,
mencakup:
a) Penampilan sikap yang positif terhadap keseluruhan tugasnya sebagai guru, dan
terhadap keseluruhan situasi pendidikan beserta unsur-unsurnya.
b) Pemahaman, penghayatan dan penampilan nilai-nilai yang seyogyanya dianut oleh
seorang guru.
c) Kepribadian, nilai, sikap hidup ditampilkan dalam upaya untuk menjadikan dirinya
sebagai panutan dan teladan bagi para siswanya.
3) Kompetensi sosial
Guru yang efektif adalah guru yang mampu membawa siswanya dengan berhasil
mencapai tujuan pengajaran. Mengajar di depan kelas merupakan perwujudan interaksi
dalam proses komunikasi. Menurut Undang-undang Guru dan Dosen kompetensi sosial
adalah “kemampuan guru untuk berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dan efisien
dengan siswa, sesama guru, orangtua/wali siswa, dan masyarakat sekitar”. Surya
(2003:138) mengemukakan kompetensi sosial adalah “kemampuan yang diperlukan oleh
seseorang agar berhasil dalam berhubungan dengan orang lain. Dalam kompetensi sosial
ini termasuk keterampilan dalam interaksi sosial dan melaksanakan tanggung jawab
sosial”. Gumelar dan Dahyat (2002:127) merujuk pada pendapat Asian Institut for
Teacher Education, menjelaskan bahwa “kompetensi sosial guru adalah salah satu daya

atau kemampuan guru untuk mempersiapkan siswa menjadi anggota masyarakat yang
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baik serta kemampuan guru untuk mendidik, membimbing masyarakat dalam
menghadapi kehidupan dimasa yang akan datang”.

Johnson sebagaimana dikutip Anwar (2004:63) mengemukakan “kemampuan
sosial mencakup kemampuan untuk menyesuaikan diri kepada tuntutan kerja dan
lingkungan sekitar pada waktu membawakan tugasnya sebagai guru”. Berdasarkan uraian
di atas, kompetensi sosial guru tercermin melalui indikator :

a) Interaksi guru dan siswa

b) Interaksi guru dengan kepala sekolah
c) Interaksi guru dengan rekan kerja

d) Interaksi guru dengan orang tua siswa
e) Interaksi guru dengan masyarakat

4) Kompetensi professional

Menurut Undang-undang Nomeor, 44 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen,
kompetensi profesional adalah “kemampuan penguasaan materi pelajaran secara luas dan
mendalam”. Surya (2003:138) mengemukakan kompetensi profesional adalah “Berbagai
kemampuan yang diperlukan agar dapat mewujudkan dirinya sebagai guru profesional”.

Kompetensi profesional meliputi kepakaran atau keahlian dalam bidangnya yaitu
penguasaan bahan yang harus diajarkannya beserta metodenya, rasa tanggung jawab akan
tugasnya dan rasa kebersamaan dengan sejawat guru lainnya. Gumelar dan Dahyat
(2002:127) merujuk pada pendapat Asian Institut for Teacher Education, mengemukakan
kompetensi profesional guru mencakup kemampuan dalam hal :

a) Mengerti dan dapat menerapkan landasan pendidikan baik filosofis, psikologis, dan
sebagainya
b) Mengerti dan menerapkan teori belajar sesuai dengan tingkat perkembangan perilaku

siswa
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c) Mampu menangani mata pelajaran atau bidang studi yang ditugaskan kepadanya
d) Mengerti dan dapat menerapkan metode mengajar yang sesuai
e) Mampu menggunakan berbagai alat pelajaran dan media serta fasilitas belajar lain
f) Mampu mengorganisasikan dan melaksanakan program pengajaran
g) Mampu melaksanakan evaluasi belajar
h) Mampu menumbuhkan motivasi siswa

Johnson sebagaimana-dikutip Anwar (2004:63) mengemukakan kemampuan
profesional mencakup
a) Penguasaan pelajaran yang terkini atas penguasaan bahan yang harus diajarkan, dan

konsep-konsep dasar keilmuan bahan yang diajarkan tersebut.

b) Penguasaan dan penghayatan atas landasan dan wawasan kependidikan dan keguruan.
c) Penguasaan proses-proses kependidikan, keguruan dan pembelajaran siswa.

Dari beberapa pendapat para ahli,=peneliti menyimpulkan bahwa kompetensi
profesional adalah kemampuan penguasaan materi pembelajaran secara luas dan
mendalam yang memungkinkannya membimbing siswa memenuhi standar kompetensi

yang ditetapkan dalam Standar Nasional Pendidikan.

2. Kompetensi Profesional Guru
a. Memaknai Profesionalisme Guru

Makna “profesional” mengacu pada orang yang menyandang suatu profesi atau
sebutan untuk penampilan seseorang dalam mewujudkan unjuk kerja sesuai dengan
profesinya. Penyandangan dan penampilan “profesional” ini telah mendapatkan
pengakuan, baik secara formal maupun informal. Pengakuan secara formal diberikan oleh
suatu badan atau lembaga yang mempunyai kewenangan, yaitu pemerintah dan atau
organisasi profesi. Sedangkan, secara informal pengakuan itu diberikan oleh masyarakat

luas dan para pengguna jasa suatu profesi.
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Sebutan “guru profesional” mengacu pada guru yang telah mendapat pengakuan
secara formal berdasarkan ketentuan yang berlaku, baik dalam kaitan dengan jabatan
maupun latar belakang pendidikan formalnya. Pengakuan ini dinyatakan dalam bentuk
surat keputusan, ijazah, akta, sertifikat, dan sebagainya baik yang menyangkut kualifikasi
maupun kompetensi. Sebutan “guru profesional” juga dapat mengacu kepada pengakuan
terhadap kompetensi penampilan unjuk kerja seorang guru dalam melaksanakan tugas-
tugasnya sebagai tenaga pengajar. Dengan demikian, sebutan “profesional” didasarkan
pada pengakuan formal terhadap kualifikasi dan kompetensi penampilan unjuk kerja
suatu jabatan atau pekerjaan tertentu. Dalam UU Guru dan Dosen pasal 1 ayat 4
disebutkan bahwa profesional adalah pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh
seseorang dan menjadi sumber penghasilan kehidupan yang memerlukan keahlian,
kemahiran, atau kecakapan yang memenuhi standar mutu atau norma tertentu serta
memerluukan pendidikan profesi.

Profesionalisme adalah sebutan yang mengacu kepada sikap mental dalam bentuk
komitmen anggota suatu profesi untuk senantiasa mewujudkan dan meningkatkan
kualitas profesionalnya. Seorang guru yang memiliki profesionalisme tinggi akan
tercermin dalam sikap mental serta komitmennya terhadap perwujudan dan peningkatan
kualitas profesional melalui berbagai cara dan strategi. la akan selalu mengembangkan
dirinya sesuai dengan tuntutan perkembangan zaman sehingga keberadaannya senantiasa
memberikan makna profesional.

Dalam konteks guru, makna profesionalisme sangat penting karena profesionalisme akan
melahirkan sikap terbaik bagi seorang guru dalam melayani kebutuhan pendidikan siswa,
sehingga kelak sikap ini tidak hanya memberikan manfaat bagi siswa, tetapi juga
memberikan manfaat bagi orangtua, masyarakat, dan institusi sekolah itu

sendiri.Sementara itu, “profesionalitas” adalah suatu sebutan terhadap kualitas sikap para
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anggota suatu profesi terhadap profesinya serta derajat pengetahuan dan keahlian yang
mereka miliki untuk dapat melakukan tugas-tugasnya. Dengan demikian, sebutan
profesionalitas lebih menggambarkan suatu “keadaan” derajat keprofesian seseorang
dilihat dari sikap, pengetahuan, dan keahlian yang diperlukan untuk melaksanakan
tugasnya. Dalam hal ini, guru diharapkan memiliki profesionalitas keguruan yang
memadai sehingga mampu melaksanakan tugasnya secara efektif.

Di sisi lain, “profesionalisasi” adalah suatu. proses menuju perwujudan dan
peningkatan profesi dalam mencapai suatu Kriteria yang sesuai dengan standar yang telah
ditetapkan. Dengan profesionalisasi, para guru secara bertahap diharapkan akan mencapai
suatu derajat kriteria profesional sesuai dengan standar yang telah ditetapkan menurut
Undang-Undang Nomor 14 tahun 2005, yaitu berpendidikan akademik S-1 atau D-1V dan
telah lulus Sertifikasi Pendidikan. Kompetensi yang dimiliki guru profesional sesuai
dengan UU Guru dan Dosen Pasal 10 ayat+1, yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi
kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang diperoleh melalui
pendidikan profesi.

b. Profesi Guru

Profesi dan profesional adalah dua kata yang mirip tetapi mempunyai makna yang
berbeda. Profesi berasal dari kata profession, sementara profesional berasal dari kata
professional, yang mempunyai batasan bervariasi bergantung pada konteks yang ingin
diungkapkan. Dikatakan bahwa etika profesi itu berkaitan dengan baik dan buruknya
tingkah laku individu dalam suatu pekerjaan yang telah diukur dalam kode etik.

Dalam rangka memahami lebih lanjut tentang profesionalisme guru maka perlu
diketahui bahwa ada sepuluh macam kriteria profesi yang diungkapkan oleh Horton
Balckington dan Rober S. Patterson dikutip oleh Shaleh (2000:279) dalam studi tentang

jabatan profesi. Kriteria-kriteria tersebut adalah :
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1) Profesi harus memenuhi kebutuhan masyarakat dan menggunakan prinsip keilmuan
yang dapat diterima masyarakat.

2) Profesi harus menuntut suatu latihan profesional yang memadai dan membudaya.

3) Profesi menuntut suatu lembaga yang sistematis dan terspesialisasi

4) Profesi harus mencerminkan keterampilan yang tidak dimiliki masyarakat umum.

5) Profesi harus mampu mengembangkan suatu hasil dan pengalaman yang sudah teruji
kemanfaatannya.

6) Profesi harus sudah memerlukan pelatihan kebijaksanaan dan penampilan tugas.

7) Profesi memerlukan tipe pekerjaan yang bermanfaat.

8) Profesi mempunyai kesadaran ikatan kelompok sebagai kekuatan yang mampu
mendorong dan membina anggotanya.

9) Profesi tidak dijadikan batu loncatan mencari pekerjaan lain.

10) Profesi harus mengakui kewajibannya di masyarakat dengan meminta anggotanya
memenuhi kode etik yang diterima dan disepakati.

Memerhatikan Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005, Pasal 1 (4) profesional
adalah pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dan menjadi sumber
penghasilan kehidupan yang memerlukan keahlian, kemahiran, atau kecakapan yang
memenuhi standar mutu atau norma tertentu serta memerlukan pendidikan profesi.
Merujuk pada Undang-Undang Guru dan Dosen, kita menemukan ada enam komponen
yang membentuk profesionalisme guru. Keenam komponen itu, yakni :

Pertama, sebuah profesi harus menjadi sumber penghasilan penghidupan. Dapat
diartikan bahwa sebuah pekerjaan disebut profesi bila menjadi sumber penghasilan.
Memang pada kenyataannya, status pekerjaan itu ada yang bersifat sampingan, dan ada
yang bersifat pekerjaan utama. Menjalankan tugas pokok sebagai guru, dapat diposisikan

sebagai tugas pokok dan/atau juga tugas sampingan. Tetapi, bila pekerjaan itu diposisikan
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sebagai sumber pokok penghasilan, artinya bukan hobi (atau mengisi waktu sisa belaka)
maka pekerjaan itu dapat diartikan sebagai sebuah profesi.

Kedua, memerlukan keahlian. Komponen yang kedua, lebih merupakan sebuah
kompetensi intelektual dan fungsional. Orang yang ahli atau memiliki keahlian, adalah
orang yang memiliki pengetahuan, dan keterampilan dalam menjalankan tugas
profesinya. Untuk memudahkannya, standar keahlian ini, dapat mengaju pada ijazah
pendidikan.

Ada dua makna yang Kita sebut sebagai sebuah keahlian ini. Pertama, keahlian
yang diwujudkan dalam bentuk ijazah pendidikan formal, dan dikeluarkan oleh lembaga
pendidikan. Sedangkan makna yang kedua, yaitu ijazah yang dikeluarkan oleh lembaga
nonformal, misalnya masyarakat. Untuk bentuk yang kedua ini, ijazah dapat diartikan
sebagai sebuah pengakuan resmi dari publik-terhadap keahliannya sendiri. Oleh karena
itu, dalam Peraturan Pemerintah Nomor-19+Tahun 2005, Pasal 28 (4) dinyatakan bahwa
“Seseorang yang tidak memiliki ijazah atau sertifikat keahlian sebagaimana dimaksud
pada ayat (2) tetapi memiliki keahlian khusus yang diakui dan diperlukan dapat diangkat
menjadi pendidik setelah melewati uji kelayakan dan kesetaraan”. Hal ini menunjukkan
bahwa jenis keahlian itu, adalah dalam bentuk pengetahuan atau keterampilan fungsional
dari seseorang, yang bisa ditunjukkan dengan ijazah atau pengakuan dari masyarakat.

Ketiga, memerlukan kemahiran. Bila memerhatikan makna kamus Bahasa
Indonesia (2008:966), istilah mahir atau kemahiran itu adalah sebuah pekerjaan yang
membutuhkan latihan. Mahir dalam bahasa Indonesia, diartikan sangat terlatih (dalam
mengerjakan sesuatu) cakap (pandai) dan terampil. Dengan kata lain, seseorang dapat
disebut memiliki profesionalisme yang baik, bila kinerjanya itu adalah dapat dilakukan
secara rutin, dengan kualitas yang tetap baik dan lebih baik, sebagai wujud dari

kemampuan terlatihnya. Sebagaimana dikemukakan sebelumnya, mengajar itu bukan
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sekedar sampingan. Mampu menjalankan tugas profesi itu, bukan sebuah kebetulan.
Kemampuan tersebut adalah kemampuan faktual atau riil dari sebuah hasil latihan, dan
mampu dibuktikan secara berulang.

Keempat, memerlukan kecakapan. Komponen yang keempat, walaupun dalam
Bahasa Indonesia memiliki makna beririsan dengan keahlian dan kemahiran, namun
untuk makna kecakapan ini ada sikap mental yang hadir dalam diri pelaku profesi. Sikap
mentalnya itu adalah kesanggupan dan kemampuan diri untuk menjalankan tugas
profesinya. Orang yang cakap adalah orang yang memiliki kesanggupan dan kemampuan
untuk menjalankan tugas profesinya.

Kelima, adanya standar mutu atau norma tertentu. Dalam komponen kelima ini,
ada dua aspek, yang pertama standar mutu dan sisi lain yaitu norma tertentu. Untuk
standar mutu, pekerjaan seorang diatur dengan berbagai peraturan perundangan yang
mengatur profesinya, bahkan kelayakan, profesionalismenya pun diawasi, salah satu
diantaranya adalah dengan diberlakukannya sertifikasi profesi dan uji kompetensi guru
(UKG). Kemudian khusus untuk norma, ada banyak hal yang terdapat didalamnya. Selain
peraturan perundangan yang mengatur profesi ini, dapat ditemukan pula mengenai kode
etik. Setiap profesi memiliki kode etik, seperti itu pulalah dengan profesi guru.NKode
etik guru sudah dimiliki oleh Guru Indonesia, seperti Kode Etik Guru Indonesia 1973
yang dirumuskan oleh PGRI dalam Kongresnya yang ke-13 di Jakarta pada bulan
November 1973. Kemudian Kode Etik Guru Indonesia ini disesmpurnakan pada tahun
1989 pada Kongres XVI di Jakarta. Berikut ini rumusan Kode Etik Guru Indonesia :

1) Guru berbakti membibing siswa untuk membentuk manusia Indonesia seutuhnya
yang berjiwa Pancasila.

2) Guru memiliki dan melaksanakan kejujuran profesional.
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3) Guru berusaha memperoleh informasi tentang siswa sebagai bahan melakukan
bimbingan dan pembinaan.

4) Guru menciptakan suasana sekolah sebaik-baiknya yang menunjang berhasilnya
proses belajar-mengajar.

5) Guru memelihara hubungan baik dengan orang tua murid dan masyarakat sekitarnya
untuk membina peran serta dan rasa tanggung jawab bersama terhadap pendidikan.

6) Guru secara pribadi dan bersama-sama mengembangkan dan meningkatkan mutu dan
martabat profesinya.

7) Guru memelihara hubungan profesi, semangat kekeluargaan, dan kesetiakawanan
sosial.

8) Guru secara bersama-sama memelihara dan meningkatkan mutu organisasi PGRI
sebagai sarana perjuangan dan pengabdian.

9) Guru melaksanakan kebijaksanaan pemerintah dalam bidang pendidikan.

Dengan demikian, komponen kelima ini, merupakan aturan main profesi guru,
baik itu yang mengingat ke dalam (diri guru sebagai profesi), maupun ke luar saat
menjalankan tugas-tugas profesionalnya.

Keenam, memerlukan pendidikan profesi. Maksud dari komponen keenam ini,
khusus terkait dengan pendidikan profesi. Maksud dari komponen keenam ini, khusus
terkait dengan pendidikan profesi. Pada dasarnya, sebelum lahirnya UU Sisdiknas 2003
dan UUGD tahun 2005, pendidikan profesi keguruan ini ditunjukkan dengan Akta
Mengajar. Tetapi, pada saat ini, di luar akta mengajar, seorang guru wajib memiliki
sertifikat profesi. Untuk mendapatkan sertifikat profesi ini, dapat dilakukan melalui
pendidikan dan latihan seperti PLPG dan dapat dengan pendidikan profesi selama 1 tahun
atau 2 semester. Ciri-ciri profesi dapat digunakan sebagai kriteria atau tolak ukur

keprofesionalan guru. Selanjutnya Kriteria ini akan berfungsi ganda, yaitu:
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1) Untuk mengukur sejauh mana guru-guru di Indonesia telah memenuhi kriteria
profesionalisasi.
2) Untuk dijadikan titik tujuan yang akan mengarahkan segala upaya menuju
profesionalisasi guru.
Sementara ciri-ciri profesionalitas di bidang pendidikan, dirumuskan oleh Westby
dan Gibson (2004:21) sebagai berikut.
1) Memiliki kualitas layananyang diakui oleh masyarakat.
2) Memiliki sekumpulan bidang ilmu pengetahuan sebagai landasan dari sejumlah
teknik dan prosedur yang unik dalam melakukan layanan profesinya.
3) Memerlukan persiapan yang sengaja dan sistematis, sebelum orang itu dapat
melaksanakan pekerjaan profesional dalam bidang pendidikan.
4) Memiliki mekanisme untuk melakukan seleksi sehingga orang yang memiliki
kompetensi saja yang bisa masuk ke profesi bidang pendidikan.
5) Memiliki organisasi profesi untuk meningkatkan layanan kepada masyarakat.
Sementara itu, kemampuan profesional seorang guru pada hakikatnya adalah
muara dari keterampilan dasar dan pemahaman yang mendalam tentang anak sebagai
siswa, objek belajar, dan situasi kondusif berlangsungnya kegiatan pembelajaran. Atas
dasar pengertian tersebut, pekerjaan seorang guru dalam arti yang seharusnya adalah
pekerjaan profesional, yaitu pekerjaan yang hanya dapat dilakukan oleh mereka yang
secara khusus disiapkan untuk itu. Di samping keahliannya, sosok profesional guru juga
ditunjukkan melalui tanggung jawabnya dalam melaksanakan seluruh pengabdian. Guru
pofesional hendaknya mampu memikul dan melaksnakan tanggung jawab sebagai guru
kepada siswa, orangtua, masyarakat, bangsa, negara, dan agamanya.
Guru profesional mempunyai tanggung jawab pribadi, sosial, intelektual, moral,

dan spiritual. Tanggung jawab pribadi ditunjukkan melalui kemampuannya memahami
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dirinya. Tanggung jawab sosial diwujudkan melalui kompetensi guru dalam memahami
dirinya sebagai bagian yang tak terpisahakan dari lingkungan sosiak serta memiliki
kemampuan interaktif yang efektif. Tanggung jawab intelektual diwujudkan melalui
penguasaan berbagai perangkat pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk
menunjang tugas- tugasnya. Tanggung jawab spiritual dan moral diwujudkan melalui
penampilan guru sebagai makhluk yang beragama yang perilakunya senantiasa tidak
menyimpang dari horma-norma agama yang perilakunya senantiasa tidak menyimpang
dari norma-norma agama dan moral.

Pada prinsipnya, profesionalisme guru dapat diartikan sebagai guru yang dapat
menjalankan tugasnya secara profesional. Untuk menentukan apakah seorang guru
dikatakan profesional atau tidak, dapat dilihat dari dua perspektif. Pertama, dilihat dari
tingkat pendidikan, minimal dari latar belakang pendidikan untuk menjadi guru. Kedua,
penguasaan gquru terhadap materi bahan=ajar, mengelola proses. Suryanto (2001)
mengemukakan empat prasyarat agar seorang guru dapat dikatakan profesional, yaitu:

1) Kemampuan guru mengolah atau menyitasi kurikulum

2) Kemampuan guru mengaitkan materi kurikulum dengan lingkungan

3) Kemampuan guru memotivasi siswa untuk belajar sendiri

4) Kemampuan guru untuk mengintergrasikan berbagai bidang studi atau mata pelajaran

menjadi kesatuan konsep yang utuh.

3. Mutu Pembelajaran
a. Hakikat Mutu Pembelajaran

Banyak ahli yang mengemukakan tentang mutu, seperti yang dikemukakan oleh
Edward Sallis (2006:33) bahwa “mutu adalah Sebuah filsosofis dan metodologis yang
membantu institusi untuk merencanakan perubahan dan mengatur agenda dalam

menghadapi tekanan-tekanan eksternal yang berlebihan”. Sedangkan Kamus Besar
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Bahasa Indonesia (1991:677) menyatakan Mutu adalah “(ukuran), baik buruk suatu
benda, taraf atau derajat (kepandaian, kecerdasan, dsb) kualitas”. Lalu Sumayang
(2003:322) menyatakan bahwa “Quality (mutu) adalah tingkat dimana rancangan
spesifikasi sebuah produk barang dan jasa sesuai dengan fungsi dan penggunannya,
disamping itu quality adalah tingkat di mana sebuah produk barang dan jasa sesuai dengan
rancangan spesifikasinya”.

Berdasarkan pendapat-ahli di tersebut, dapat-disimpulan bahwa mutu (quality)
adalah sebuah filsosofis dan metodologis, tentang (ukuran ) dan tingkat baik buruk suatu
benda, yang membantu institusi untuk merencanakan perubahan dan mengatur agenda
rancangan spesifikasi sebuah produk barang dan jasa sesuai dengan fungsi dan
penggunannya agenda dalam menghadapi tekanan-tekanan eksternal yang berlebihan.
Peningkatan mutu berkaitan dengan target yang harus dicapai, proses untuk mencapai dan
faktor-faktor yang terkait. Dalam peningkatan mutu ada dua aspek yang perlu mendapat
perhatian, yakni aspek kualitas hasil dan aspek proses mencapai hasil tersebut.

b. Konsep Pembelajaran
1) Pengertian

Dalam keseluruhan proses pendidikan, pembelajaran merupakan aktivitas yang
paling utama. Ini berarti bahwa keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan banyak
tergantung pada proses pembelajaran yang baik. Pembelajaran ialah membelajarkan
siswa menggunakan asas pendidikan maupun teori belajar, yang merupakan penentu
utama keberhasilan pendidikan.

Pembelajaran merupakan proses komunikasi dua arah, mengajar dilakukan oleh
pihak guru sebagai pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh siswa atau murid.
Menurut Corey (Syaiful Sagala, 2011:61) bahwa “pembelajaran adalah suatu proses

dimana lingkungan seseorang secara disengaja dikelola untuk memungkinkan ia turut
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serta dalam tingkah laku tertentu dalam kondisi-kondisi khusus atau menghasilkan
respons terhadap situasi tertentu, pembelajaran merupakan subset khusus dari
pendidikan”. Dalam beberapa pengertian tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa
pembelajaran adalah upaya membelajarkan siswa untuk belajar. Kegiatan ini akan
mengakibatkan siswa mempelajari sesuatu dengan cara lebih efektif dan efisien.

Pembelajaran terkait dengan bagaimana (how to) membelajarkan siswa atau
bagaimana membuat siswa dapat belajar dengan mudah dan terdorong oleh kemauannya
sendiri untuk mempelajari apa (what to) yang teraktualisasikan dalam kurikulum sebagai
kebutuhan (needs). Karena itu, pembelajaran berupaya menjabarkan nilai-nilai yang
terkandung di dalam kurikulum dengan menganalisis tujuan pembelajaran dan
karakteristik isi yang terkandung di dalam kurikulum. Selanjutnya, dilakukan kegiatan
untuk memiliki, menetapkan, dan mengembangkan, cara-cara atau strategi pembelajaran
yang tepat untuk mencapai tujuan pembetajaran yang ditetapkan sesuai kondisi yang ada,
agar kurikulum dapat diaktualisasikan dalam proses pembelajaran sehingga hasil belajar
terwujud dalam diri siswa.

Pembelajaran merupakan upaya pengembangan sumber daya manusia yang harus
dilakukan secara terus menerus selama manusia hidup. Isi dan proses pembelajaran perlu
terus dimutakhirkan sesuai kemajuan ilmu pengetahuan dan kebudayaan masyarakat.
Implikasinya jika masyarakat Indonesia dan dunia menghendaki tersediannya sumber
daya manusia yang memiliki kompetensi yang berstandar nasional dan internasional,
maka isi dan proses pembelajaran harus diarahkan pada pencapaian kompetensi tersebut.

Sering dikatakan mengajar adalah mengorganisasikan aktivitas siswa dalam arti
luas. Peranan guru bukan semata-mata memberikan informasi, melainkan juga
mengarahkan dan memberi fasilitas belajar (directing and facilitating the learning) agar

proses belajar lebih memadai. Pembelajaran mengandung arti setiap kegiatan yang
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dirancang untuk membantu seseorang mempelajari suatu kemampuan dan atau nilai yang
baru.

Pembelajaran merupakan perbuatan yang kompleks. Artinya, kegiatan
pembelajaran melibatkan banyak komponen dan faktor yang perlu dipertimbangkan.
Untuk itu perencanaan maupun pelaksanaan kegiatannya membutuhkan pertimbangan-
pertimbangan yang arif dan bijak. Seorang guru dituntut untuk bisa menyesuaikan
karakteristik siswa, kurikulum yang sedang berlaku, kondisi kultural, fasilitas yang
tersedia dengan strategi pembelajaran yang akan disampaikan kepada siswa agar tujuan
dapat dicapai. Strategi-pembelajaran sangat penting bagi guru karena sangat berkaitan
dengan efektivitas dan efisiensi dalam proses pembelajaran.

2) Tujuan pembelajaran

Pada dasarnya belajar itu mempunyai tujuan agar siswa dapat meningkatkan
kualitas hidupnya sebagai individu maupun sebagai makhluk sosial. Sebagai individu
seseorang diharapkan dapat meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis dan inovatif
menghadapi persaingan global, kreatif dan tekun mencari peluang untuk memperoleh
kehidupan layak dan halal, namun dapat menerima dengan tabah andai kata menghadapi
kegagalan setelah berusaha. Oleh karenanya, setiap lembaga pendidikan dan tenaga
kependidikan disamping membekali lulusannya dengan penguasaan materi subyek dari
bidang studi yang akan dikaji dan pedagogik bahan kajian atau materi subyek tersebut,
diharapkan juga memberikan pemahaman tentang kaitan antara materi pelajaran dengan
dunia nyata atau kehidupan sehari-hari siswa sebagai anggota masyarakat. Dengan
demikian, “pembelajaran baik formal maupun nonformal diharapkan dapat memberi
pengalaman bagi siswa melalui ‘Learning to know, learning to do, learning to be and
learning to live together’ sesuai anjuran yang dicanangkan oleh UNESCO (United Natons

Educational, Scientific and Cultural Organization)”.
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Tujuan pembelajaran merupakan salah satu aspek yang perlu dipertimbangkan
dalam merencanakan pembelajaran. Sebab segala kegiatan pembelajaran muaranya pada
tercapainya tujuan tersebut. Tujuan pembelajaran (instructional objective) adalah
perilaku hasil belajar yang diharapkan terjadi, dimiliki, atau dikuasai oleh peserta didik
setelah mengikuti kegiatan pembelajaran tertentu. Tujuan pembelajaran dirumuskan
dalam bentuk perilaku kompetensi spesifik, aktual, dan terukur sesuai yang diharapkan
terjadi, dimiliki, atau dikuasai-siswa setelah mengikuti kegiatan pembelajaran tertentu.
3) Tahapan proses pembelajaran

Pembelajaran sebagai suatu proses kegiatan, terdiri atas tiga fase atau tahapan.
Fase-fase proses pembelajaran yang dimaksud meliputi: tahap perencanaan, tahap
pelaksanan, dan tahap evaluasi. Adapun dari ketiganya ini akan dibahas sebagaimana
berikut :

a) Perencanaan

Kegiatan pembelajaran yang baik senantiasa berawal dari rencana yang
matang. Perencanaan yang matang akan menunjukkan hasil yang optimal dalam
pembelajaran. Perencanaan merupakan proses penyusunan sesuatu yang akan
dilaksanakan untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Pelaksanaan perencanaan
tersebut dapat disusun berdasarkan kebutuhan dalam jangka tertentu sesuai dengan
keinginan pembuat perencanaan. Namun yang lebih utama adalah perencanaan yang
dibuat harus dapat dilaksanakan dengan mudah dan tepat sasaran. Sesuai dengan
pengertiannya, Kkegiatan perencanaan sangat penting dilaksanakan, karena
perencanaan tersebut dapat mempengaruhi keberhasilan kegiatan yang akan
dilaksanakan. Begitu pula dengan perencanaan pembelajaran, yang direncanakan

harus sesuai dengan target pendidikan. Guru sebagai subjek dalam membuat
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perencanaan pembelajaran harus dapat menyusun berbagai program pengajaran
sesuai pendekatan dan metode yang akan digunakan.

Dalam konteks desentralisasi pendidikan seiring perwujudan pemerataan hasil
pendidikan yang bermutu, diperlukan standar kompetensi mata pelajaran yang dapat
dipertanggungjawabkan dalam konteks lokal, nasional dan global. Secara umum guru
itu harus memenuhi dua kategori, yaitu, Memiliki capability dan loyality, yakni guru
itu harus memiliki kemampuan dalam bidang ilmu yang diajarkannya, memiliki
kemampuan teoritik tentang mengajar yang baik, -dari mulai perencanaan,
implementasi sampai evaluasi, dan memiliki loyalitas keguruan, yakni loyal terhadap
tugas tugas keguruan yang tidak semata di dalam kelas, tapi sebelum dan sesudah.
Beberapa prinsip yang perlu diterapkan dalam membuat persiapan mengajar :

(1) Memahami tujuan pendidikan

(2) Menguasai bahan ajar

(3) Memahami teori-teori pendidikan selain teori pengajaran
(4) Memehami prinsip-prinsip mengajar

(5) Memahami metode-metode mengajar

(6) Memahami teori-teori mengajar

(7) Memahami beberapa model pengajaran yang penting

(8) Memahami prinsip-prinsip evaluasi

(9) Memahami langkah-langkah membuat lesson plan.

Langkah-langkah yang harus dipersiapkan dalam pembelajaran adalah sebagai
berikut:

(1) Analisis hari efektif dan analisis program pembelajaran
(2) Membuat program tahunan, program semester, dan program tagihan

(3) Menyusun silabus
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(4) Menyusun rencana pembelajaran
(5) Penilaian pembelajaran.
Pelaksanaan

Tahap ini merupakan tahap implementasi atau tahap penerapan atas desain
perencanaan yang telah dibuat guru. Hakikat dari tahap pelaksanaan adalah kegiatan
operasional pembelajaran itu sendiri. Dalam tahap ini, guru melakukan interaksi
belajar-mengajar melalui- penerapan berbagai. strategi metode dan tekhnik
pembelajaran, serta pemanfaatan seperangkat media. Dalam proses pembelajaran, ada
beberapa aspek yang harus diperhatikan oleh seorang guru, diantaranya ialah:
(1) Aspek pendekatan dalam pembelajaran

Pendekatan pembelajaran terbentuk oleh konsepsi, wawasan teoritik dan
asumsi-asumsi teoritik yang dikuasai guru tentang hakikat pembelajaran. Mengingat
pendekatan pembelajaran bertumpu pada aspek-aspek dari masing-masing komponen
pembelajaran, maka dalam setiap pembelajaran, akan tercakup penggunaan sejumlah
pendekatan secara serempak. Oleh karena itu, pendekatanpendekatan dalam setiap
satuan pembelajaran akan bersifat multi pendekatan.
(2) Aspek strategi dan taktik dalam pembelajaran

Pembelajaran sebagai proses, aktualisasinya mengimplisitkan adanya strategi.
Strategi berkaitan dengan perwujudan proses pembelajaran itu sendiri. Strategi
pembelajaran berwujud sejumlah tindakan pembelajaran yang dilakukan guru yang
dinilai strategis untuk mengaktualisasikan proses pembelajaran.Terkait dengan
pelaksanaan strategi adalah taktik pembelajaran. Taktik pembelajaran berhubungan
dengan tindakan teknis untuk menjalankan strategi. Untuk melaksanakan strategi
diperlukan kiat kiat teknis, agar nilai strategis setiap aktivitas yang dilakukan guru

murid di kelas dapat terealisasi. Kiat-kiat teknis tertentu terbentuk dalam tindakan
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prosedural. Kiat teknis prosedural dari setiap aktivitas guru-murid di kelas tersebut
dinamakan taktik pembelajaran. Dengan perkataan lain, taktik pembelajaran adalah
kiat-kiat teknis yang bersifat prosedural dari suatu tindakan guru dan siswa dalam
pembelajaran aktual di kelas.

(3) Aspek metode dan tekhnik dalam pembelajaran

Aktualisasi pembelajaran berbentuk serangkaian interaksi dinamis antara
guru-murid atau murid dengan lingkungan belajarnya. Interaksi guru-murid atau
murid dengan lingkungan belajarnya tersebut dapat mengambil berbagai cara. Cara-
cara interaksi guru-murid atau murid dengan lingkungan belajarnya tersebut lazimnya
dinamakan metode.

Metode merupakan bagian dari sejumlah tindakan strategis yang menyangkut
tentang cara bagaimana interaksi pembelajaran dilakukan. Metode dilihat dari
fungsinya merupakan seperangkat cara untuk melakukan aktivitas pembelajaran. Ada
beberapa cara dalam melakukan aktivitas pembelajaran, misalnya dengan
berceramah, berdiskusi, bekerja kelompok, bersimulasi dan lain-lain. Setiap metode
memiliki aspek teknis dalam penggunaannya. Aspek teknis yang dimaksud adalah
gaya dan variasi dari setiap pelaksanaan metode pembelajaran.

(4) Prosedur pembelajaran

Pembelajaran dari sisi proses keberlangsungannya, terjadi dalam bentuk
serangkaian kegiatan yang berjalan secara bertahap. Kegiatan pembelajaran
berlangsung dari satu tahap ke tahap selanjutnya, sehingga terbentuk alur konsisten.
Tahapan pembelajaran yang konsisten yang berbentuk alur peristiwa pembelajaran

tersebut merupakan prosedur pembelajaran.
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c) Evaluasi

Pada hakekatnya evaluasi merupakan suatu kegiatan untuk mengukur
perubahan perilaku yang telah terjadi. Pada umumnya hasil belajar akan memberikan
pengaruh dalam dua bentuk:

(1) Peserta akan mempunyai perspektif terhadap kekuatan dan kelemahannya atas
perilaku yang diinginkan

(2) Mereka mendapatkan bahwa “perilaku yang diinginkan itu telah meningkat baik
setahap atau dua tahap, sehingga sekarang akan timbul lagi kesenjangan antara
penampilan perilaku yang sekarang dengan tingkah laku yang diinginkan”.

Pada tahap evaluasi ini kegiatan guru adalah melakukan penilaian atas proses
pembelajaran yang telah dilakukan. Evaluasi adalah alat untuk mengukur
ketercapaian tujuan. Dengan evaluasi, dapat diukur kuantitas dan kualitas pencapaian
tujuan pembelajaran. Sebaliknya, oleh karena evaluasi sebagai alat ukur ketercapaian
tujuan, maka tolak ukur perencanaan dan pengembangannya adalah tujuan
pembelajaran. Apapun bentuk tes yang diberikan kepada siswa, tetap harus sesuai
dengan persyaratan yang baku, yakni tes itu harus:

(1) Memiliki validitas (mengukur atau menilai apa yang hendak diukur atau dinilai,
terutama menyangkut kompetensi dasar dan materi standar yang telah dikaji)

(2) Mempunyai reliabilitas (keajekan, artinya ketetapan hasil yang diperoleh seorang
siswa, bila dites kembali dengan tes yang sama)

(3) Menunjukkan objektivitas (dapat mengukur apa yang sedang diukur, disamping
perintah pelaksanaannya jelas dan tegas sehingga tidak menimbulkan interpretasi
yang tidak ada hubungannya dengan maksud tes)

(4) Pelaksanaan evaluasi harus efisien dan praktis.
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c. Faktor-Faktor Dominan dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran di Sekolah

Peningkatkan mutu sekolah seperti yang disarankan oleh Sudarwan Danim, yaitu
dengan melibatkan lima faktor yang dominan :
1) Kepemimpinan kepala sekolah

Dalam organisasi pendidikan yang menjadi pemimpin pendidikan adalah kepala
sekolah. Sebagai pemimpin pendidikan, kepala sekolah memiliki sejumlah tugas dan
tanggung jawab yang cukup-berat. Untuk bisa menjalankan fungsinya secara optimal,
kepala sekolah perlu menerapkan gaya kepemimpinan yang tepat. Kepala sekolah harus
memiliki dan memahami visi Kerja secara jelas, mampu dan mau bekerja keras,
mempunyai dorongan kerja yang tinggi, tekun dan tabah dalam bekerja, memberikan
layanan yang optimal, dan disiplin kerja yang kuat.
2) Siswa

Pendekatan yang harus dilakukan-adalah anak sebagai pusat sehingga kompetensi
dan kemampuan siswa dapat digali sehingga sekolah dapat menginventarisir kekuatan
yang ada pada siswa.
3) Guru

Pelibatan guru secara maksimal, dengan meningkatkan kompetensi dan profesi
kerja guru dalam kegiatan seminar, MGMP, lokakarya serta pelatihan sehingga hasil dari
kegiatan tersebut diterapkan disekolah.
4) Kurikulum

Adanya kurikulum yang ajeg, tetap tetapi dinamis, dapat memungkinkan dan
memudahkan standar mutu yang diharapkan sehingga goals (tujuan ) dapat dicapai secara
maksimal.

Kurikulum adalah suatu perangkat pendidikan yang menjadi jawaban terhadap

berbagai kebutuhan dan tantangan didalam masyarakat, atau kurikulum dapat diartikan
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sebagai suatu perangkat mata pelajaran maupun program pendidikan yang memuat
rancangan berbagai jenis pelajaran di sekolah.
5) Jaringan kerjasama

Jaringan kerjasama tidak hanya terbatas pada lingkungan sekolah dan masyarakat
semata (orang tua dan masyarakat) tetapi dengan organisasi lain, seperti perusahaan atau
instansi sehingga output dari sekolah dapat terserap didalam dunia kerja. Berdasarkan
pendapat tersebut, perubahan paradigma harus dilakukan secara bersama-sama antara
pimpinan dan karyawan sehingga mereka mempunyai langkah dan strategi yang sama
yaitu menciptakan mutu dilingkungan kerja khususnya lingkungan kerja pendidikan.
Pimpinan dan karyawan harus menjadi satu tim yang utuh (teamwork) yang saling
membutuhkan dan saling mengisi kekurangan yang ada sehingga target (goals) akan
tercipta dengan baik.
d. Unsur-Unsur yang Terkait dalam Peningkatan Mutu Pembelajaran di Sekolah

Menurut Ety Rochaety,dkk (2005:8) unsur yang terlibat dalam peningkatan mutu
pendidikan dapat lihat dari sudut pandang makro dan mikro pendidikan, seperti yang
dijabarkan berikut :
1) Pendekatan mikro pendidikan

Pendekatan mikro pendidikan adalah suatu pendekatan terhadap pendidikan
dengan indikator kajiannya dilihat dari hubungan antara elemen siswa, pendidik, dan
interaksi keduanya dalam usaha pendidikan. Secara lengkap elemen mikro sebagai
berikut:
a) Kualitas manajemen
b) Pemberdayaan satuan pendidikan
c) Profesionalisme dan ketenagaan

d) Relevansi dan kebutuhan
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Berdasarkan tinjauan mikro elemen guru dan siswa yang merupakan bagian dari
pemberdayaan satuan pendidikan merupakan elemen sentral dimana pendidikan untuk
kepentingan siswa mempunyai tujuan, dan untuk mencapai tujuan ini ada berbagai
sumber dan kendala, dengan memperhatikan sumber dan kendala ditetapkan bahan
pengajaran dan diusahakan berlangsungnya proses untuk mencapai tujuan. Proses ini
menampilkan hasil belajar. hasil belajar perlu dinilai dan dari hasil penilaian dapat
merupakan umpan balik sebagai bahan masukan dan pijakan.

2) Pendekatan makro pendidikan

Yaitu kajian pendidikan dengan elemen yang lebih luas dengan elemen sebagai
berikut:

a) Standarisasi pengembangan kurikulum
b) Pemerataan dan persamaan serta keadtan
c) Standar mutu

d) Kemampuan bersaing

Input sumber pendidikan akan mempengaruhi dalam kegiatan proses pendidikan,
dimana proses pendidikan didasari oleh berbagai unsur sehingga semakin siap suatu
lembaga dan semakin lengkap komponen pendidikan yang dimiliki maka akan
menciptakan hasil pendidikan yang berkualitas.

e. Strategi Peningkatan Mutu Pembelajaran di Sekolah

Secara umum untuk meingkatkan mutu pendidikan harus diawali dengan strategi
peningkatan pemerataan pendidikan, dimana unsure makro dan mikro pendidikan ikut
terlibat, untuk menciptakan (Equality dan Equity) , mengutip pendapat Indra Djati Sidi
(2003:73) bahwa pemerataan pendidikan harus mengambil langkah sebagai berikut :

1) Pemerintah menanggung biaya minimum pendidikan yang diperlukan anak usia

sekolah baik negeri maupun swasta yang diberikan secara individual kepada siswa.
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3)

4)

5)

6)
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Optimalisasi sumber daya pendidikan yang sudah tersedia, antara lain melalui double
shift (contoh pemberdayaan SMP terbuka dan kelas jauh)

Memberdayakan sekolah-sekolah swasta melalui bantuan dan subsidi dalam rangka
peningkatan mutu embelajaran siswa dan optimalisasi daya tampung yang tersedia.
Melanjutkan pembangunan Unit Sekolah Baru (USB) dan Ruang Kelas Baru (RKB)
bagi daerah-daerah yang membutuhkan dengan memperhatikan peta pendidiakn di
tiap —tiap daerah sehingga tidak mengggangu keberadaan sekolah swasta.
Memberikan perhatian Kkhusus bagi anak usia sekolah dari keluarga miskin,
masyarakat terpencil, masyarakat terisolasi, dan daerah kumuh.

Meningkatkan partisipasi anggota masyarakat dan pemerintah daerah untuk ikut serta
mengangani penuntansan wajib belajar pendidikan dasar 9 tahun.

Sedangkan peningkatan mutu- sekolah secara umum dapat diambil satu strategi

dengan membangun akuntabilitas pendidikan dengan pola kepemimpinan, seperti

kepemimpinan sekolah Kaizen (Sudarwan Danim, 2007:225) yang menyarankan :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Untuk memperkuat tim-tim sebagai bahan pembangun yang fundamental dalam

struktur perusahaan.

Menggabungkan aspek —aspek positif individual dengan berbagai manfaat dari
konsumen.

Berfokus pada detail dalam mengimplementasikan gambaran besar tentang
perusahaan.

Menerima tanggung jawab pribadi untuk selalu mengidentifikasikan akar menyebab
masalah.

Membangun hubungan antarpribadi yang kuat

Menjaga agar pemikiran tetap terbuka terhadap kritik dan nasihat yang konstruktif

Memelihara sikap yang progresif dan berpandangan ke masa depan
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8) Bangga dan menghargai prestasi kerja

9) Bersedia menerima tanggung jawab dan mengikuti pelatihan

B. Kerangka Pikir

Proses pembelajaran sangat ditentukan oleh adanya interaksi eduktif dari
komponen pembelajaran yang meliputi guru, siswa, materi pelajaran, serta metode
pembelajaran. Salah satu faktor utama yang -menentukan mutu pendidikan adalah guru.
Gurulah yang berada di garda terdepan dalam menciptakan kualitas sumber daya
manusia. Guru berhadapan langsung dengan para siswa di kelas melalui proses belajar
mengajar. Oleh karena itu, diperlukan sosok guru yang mempunyai kualifikasi,
kompetensi dan dedikasi yang tinggi dalam menjalankan tugas profesionalnya.

Menurut Undang-undang No. 14 tahun 2005 ada empat kompetensi yang harus
dimiliki oleh guru, yaitu : kompetensi-pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi
sosial, dan kompetensi profesional. Keempat kompetensi tersebut adalah satu kesatuan
yang utuh, dan kompetensi profesional adalah payung dari kompetensi lainnya. Oleh
karena itu peneliti lebih memfokuskan untuk meneliti kompetensi profesional karena
sudah mencakup dari keseluruhan kompetensi guru.

Kompetensi profesional guru adalah kemampuan penguasaan materi pelajaran
secara luas dan mendalam. Kompetensi profesional meliputi kepakaran atau keahlian
dalam bidangnya yaitu penguasaan bahan yang harus diajarkannya beserta metodenya,
rasa tanggung jawab akan tugasnya dan rasa kebersamaan dengan sejawat guru lainnya.

Mutu pembelajaran dapat dikatakan sebagai gambaran mengenai baik buruknya
hasil yan dicapai oleh siswa dalam proses pembelajaran yang dilaksanakan. Sekolah
dianggap bermutu bila berhasil mengubah sikap, perilaku dan keterampilan siswa

dikaitkan dengan tujuan pendidikan. Dengan kompetensi profesional tersebut, dapat
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diduga berpengaruh pada proses pengelolaan pendidikan sehingga mampu menghasilkan

pendidikan yang bermutu. Adapun bagan kerangka pikir sebagai berikut :

Keempat kompetensi
tersebut adalah satu
kesatuan yang utuh,
dan kompetensi
profesional adalah
payung dari
kompetensi lainnya

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir

C. Hipotesis

Hipotesis merupakan suatu jawaban sementara terhadap perumusan masalah
penelitian. Pernyataan yang diterima secara sementara sebagai suatu kebenaran,
sebagaimana adanya, pada saat fenomena dikenal dan merupakan dasar kerja panduan
dalam verifikasi. Berdasarkan kajian teori tersebut, maka dirumuskan suatu hipotesis.
Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap

permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul.
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Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka pikir, maka dapat dirumuskan suatu
hipotesis yang menyatakan bahwa pengaruh kompetensi profesional guru terhadap mutu

pembelajaran siswa SMP Negeri 2 Barru.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan menggunakan pendekatan deskriptif
statistik data atau reformasi yang dihasilkan dalam bentuk angka-angka dengan
menggunakan analisis statistik Sugiyono (2008:7). Penelitian juga berusaha menelaah
hubungan antara variabel satu dengan variabel yang lain sehingga penelitian ini juga
dikategorikan sebagai penelitian korelasi. Menurut Gay dalam Emzir (2009:38) tujuan
penelitian korelasi adalah “untuk menentukan antara variabel atau untuk menggunakan

hubungan tersebut untuk membuat prediksi”.

B. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi penelitian adalah keseluruhan sampel penelitian atau objek yang akan
diteliti (Notoadmojo,2005), populasi pada penelitian ini adalah seluruh guru yang ada di
SMP Negeri 2 Barru yang berjumlah 40 orang yang terdiri dari 13 orang laki-laki dan 27
orang perempuan.

Tabel 3.1 Jumlah Populasi Guru SMP Negeri 2 Barru

No Nama/Nip Pangkat/Golongan

1 | H. Muhammad Rasyidin, S.Pd,M.Pd

19601005 198101 1 004 Pembina Tk.I/IV.b

2 Asni Alwi, S.Pd

19590411 198103 2 005 Pembina TK.I/IV.b

3 Abdul Kadir, S.Pd

19591121 198103 1 012 Pembina Tk.I/IV.b

4 | Hj. Fatmawati, S.PdI

19641231 198512 2 036 Pembina TK.I/IV.b

5 Hj.Ruklah, S.Pd Pembina Tk.l/IV.b
41
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19600607 198411 2 002

|
" | 19630612 156403 2 019 Pembina Tk IV.b
® | oaiiaat 10005 2 004 Pembina Tk IV.
’ TgésAoSGhlérgg%g g 017 Pembina TkI1V-D
| 19540607 1967082014 pembina Th V.0
H ??a‘égoéi‘éribﬁspﬂ 1002 VOV
g S
" | 16710854 199501 2 001 ¢ il
H 1A9b6d7li|2\3{\ia1h9igﬁép1d 016 2 A
. Té?f(%%?igggoss épgos iy e
0 ?Igu;c?g;b?ig%os 2008 Sy T Vo
iy AR Xqroina/tv.a
° Eag&gg';dggoz 2 006 Pembina/l.a
P ’1\|9u6gﬁl(;ié 26%%02 2 003 Penata [1l/d

% | Lo720625 200701 2 014 Penata [11/d

“ fg?g?)??g ’2%'5)%1 2013 Penata lllf

22 | Sakinah Syam, S.Pd Penata ll/c

19850529 201001 2 029
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23 | Tuti, S.Pd MM Penata Ill/c
19751120 201001 2 007

* | Tooobata 2030012 630 Penata lll/c

25 | Asmi Husain, S.Pd Penata I11/c
19830331 200903 2 006

| 6780450 201406 2 003 Penata Muda Tk I11/b

| oa00408 200701 1 000 Penata Tk./111/d

28 (139%88”0&5'85 2505g04 5015 Penata Muda Tk .111/b

29 | Alfiah, S.Pd GTT

30 [ Ramlana, S.Pdl GTT

31 | Hamdanah, S.Pd GTT

32 | Fatwati, S.Pd el

33 | Nuralam, S.Pd GTT

34 | Surianti Anas, S.Pd GTT

35 | Bulkis, S.Pd GTT

36 | Sahriana Bahtiar, S.Pd GTT

37 | Dedi Irawan, S.Pd.M.Pd GTT

38 | Irfan, S.Kom GTT

39 | Siti Hardianti.B, S.Pd.M.Pd GTT

40 | Nur Hasanah, S.Pd GTT

Sumber : Tata Usaha SMP Negeri 2 Barru

2. Sampel

Sampel adalah sebagian yang diambil dari keseluruhan objek yang diteliti dan

dianggap mewakili seluruh populasi (Notoatmojo,2005). Teknik pengambilan sampel

pada penelitian ini adalah total sampling. Total sampling adalah teknik pengambilan

sampel dimana jumlah sampel sama dengan populasi (Sugiyono,2007). Alasan
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mengambil total sampling karena menurut Sugiyono (2007) jumlah populasi yang kurang

dari 100 populasi dijadikan sampel penelitian semuanya. Jadi sampel yang diambil pada

penelitian ini adalah 40 orang.

Tabel 3.2 Jumlah Sampel Guru SMP Negeri 2 Barru

Hj. Sukmawati, S.Pd

No Nama/Nip Pangkat/Golongan
' Téskgluo%%r?rgsal%? isg(;iin’ SPAN Pembina Tk./IV.b
? | lomsoutt 19610708 Pembina Tk./IV.b
’ 1A9b5%lil1rz<1a (igslsog (i 012 TP\ k- /1V.D
e
5 | Hj.Ruklah, S.Pd

19600607 198411 2 002 Pembina TK.I/IV.b
AR e
" | 19520812 1984032019 Pembina Tk V.
° | B VSRR Tk V1V b
’ 1Hs§é§)36h16}2ri1%%7%§ g 017 iy fna Tk /1IV.b
¥ | Fasdontr 166765 2 014 Pembina Tk.I/1V.b
" %22@25’?&3&3 1002 Pembina Tk.I/1V.b
| 1960604 19910 1 012 Pembina Tk IV
" I1<9a7r1t(i)?3i2'4S iF;%%BAi F2>O|001 Pembina Tk.V/IV.b
“ ?9b6d7l1|2\91a1hs;gilfépf 016 Pembina Tk.I/1V.b
15 Pembina Tk.l/IV.b
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19710307 199803 2 003

16

Nursal, S.Pd
19700707 199903 2 008

Pembina Tk.I/IV.b

17

Muhammad Rusman, S.Pd, M.Si

19690323 199203 1 008 Pembina/IV.a
18 | Kartinah, S,Pd _

19790422 200502 2 006 Pembina/IV.a
19 | Nurlaela, S.Pd

19681105 200502 2 003 Penata I11/d
20 | Nuraeni, S.Pd

19720628 200701 2 014 Penata 111/d
21 | Syamsiah, S.Pd

19750513 201001 2 013 Penata I11/c
22 | Sakinah Syam, S.Pd

19850529 201001 2 029 Penata Ill/c
23 | Tuti, S.Pd.MM T

19751120 201001 2 007
24 | Dakhiyatul Qalbi, S.Pd

19820414 201001 2 032 Penata Ill/c
25 | Asmi Husain, S.Pd S

19830331 200903 2 006
26 | Nurlaelah, S.PdI

19780620 201406 2 003 Penata Muda Tk.111/b
27 | Masdar, S.Pd

19800408 200701 1 009 Penata Tk.1/111/d
28 | Gusnaini, S.Pd

19680502 200604 2 015 Penata Muda Tk .111/b
29 | Alfiah, S.Pd GTT
30 | Ramlana, S.PdlI GTT
31 | Hamdanah, S.Pd GTT
32 | Fatwati, S.Pd GTT
33 | Nuralam, S.Pd GTT
34 | Surianti Anas, S.Pd GTT
35 | Bulkis, S.Pd GTT
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36 | Sahriana Bahtiar, S.Pd GTT
37 | Dedi Irawan, S.Pd.M.Pd GTT
38 | Irfan, S.Kom GTT
39 | Siti Hardianti.B, S.Pd.M.Pd GTT
40 | Nur Hasanah, S.Pd GTT

Sumber : Tata Usaha SMP Negeri 2 Barru
C. Variabel dan Desain Penelitian
1. Variabel

Sugiyono (2015:60) mengemukakan “Variabel penelitian pada dasarnya
adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik
kesimpulannya. Dalam penelitian ini yang menjadi variable penelitian meliputi
variable bebas dan variable terikat.

a. Variabel bebas (Independen)

Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab
perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). Yang menjadi variabel bebas
dalam penelitian ini adalah kompetensi profesional guru (variabel X).

b. Variabel terikat (dependen)

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat,
karena adanya variabel bebas. Yang menjadi variabel terikat dalam penelitian ini yaitu
mutu pembelajaran yang diberi symbol (Y).

2. Desain Penelitian

Penelitian ini dilakukan terhadap semua guru di SMP Negeri 2 Barru yang
berjumlah 40 orang. Masalah penting yang diukur dalam penelitian ini adalah
“Kompetensi profesional guru terhadap mutu pembelajaran siswa”. Kompetensi

profesional sebagai variabel bebas (variabel X), dan mutu pembelajaran sebagai variabel



47

terikat (Y). Untuk lebih jelas pola gambar hubungan variabel X terhadap Variabel Y

dapat dilihat pada gambar berikut ini.

X |— Y

Ket:
X : Kompetensi Profesional Guru

Y : Mutu Pembelajaran Siswa

D. Instrument Penelitian

Penelitian ini menggunakan instrument penelitian berupa daftar pertanyaan untuk
memperoleh data mengenai kompetensi profesional guru dan mutu pembelajaran. Daftar
pertanyaan ini disediakan peneliti dalam bentuk angket, jenis daftar pertanyaan ini adalah
pertanyaan tertutup, jadi responden disini-hanya mengisi jawaban dari pertanyaan dengan
memberi tanda centang (V) pada tempat yang sudah disediakan. Alasan peneliti memilih
pertanyaan tertutup agar jawaban yang didapat dari responden tepat dan cocok dengan

yang dibutuhkan oleh peneliti serta jawabannya tidak ngaur.

E. Teknik Pengumpulan Data

Agar data yang diperoleh dalam penelitian benar-benar akurat dan dapat di
pertanggung jawabkan, maka teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan dalam
penelitian ini adalah Kuesioner (Angket). Kuesioner atau angket merupakan teknik
pengumpulan data dengan memberikan seperangkat pertanyaan tertulis kepada responden
untuk dijawab.

Sugiyono (2012:199) mengemukakan bahwa kuesioner merupakan teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Jenis instrument yang digunakan

dalam penelitian ini berupa skala yaitu merupakan kumpulan dari pernyataan atau
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pertanyaan yang pengisianya oleh responden dilakukan dalam memberi tanda centang (V)
pada tempat yang sudah disediakan dengan alternatif jawaban yang disediakan
merupakan suatu yang berjenjang (Arikunto. 2006:105).

Teknik angket ini digunakan penulis untuk memperoleh data melalui pertanyaan
tertulis yang dibagikan kepada sejumlah responden. Dalam hal ini semua guru SMP
Negeri 2 Barru. Bentuk angket dalam penelitian ini adalah angket berstruktur, dimana
responden hanya memiliki alternative jawaban sesuai dengan keadaan yang sebenarnya
dari sejumlah pertanyaan angket, dengan cara mengetahui distrubusi frekuensi masing-
masing variable yang pengumpulan datanya menggunakan keusioner (angket), maka
model skala yang di gunakan dalam angket ini adalah model skala likert .dalam empat
pilihan yaitu SL (selalu), SR (sering), KD (kadang-kadang), dan TP (tidak pernah),
pembobotan angket tergantung pada butirpertanyaanya.

Syaodih (2007:238) menyatakan-model skala likert menggunakan skala deskriftif
(SL, SR, KD, TP). Dasar dari skala likert ini adalah merespon seseorang terhadap sesuatu
dapat menyatakan dengan pernyataan persetujuan terhadap suatu objeck. Pemberian
bobot setiap item pada angket menggunakan rentang antara 1 sampai 4 untuk respon yang
menjawab sebagal berikut:

Tabel 3.3 Skor Item Jawaban Responden

Jawaban Skor
Selalu 4
Sering 3

Kadang-Kadang 2
Tidak Pernah 1

Sumber : Syaodih (2007:238)

F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data ini akan dianalisis secara deskriptif kualitatif yang dipadukan

penelitian korelasi yang mencari pengaruh antara variabel (X) dengan variabel (Y).
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1. Analisis Deskriptif Kuantitatif

Analisis deskriptif kuantitatif dalam teknik deskriptif yang akan menggambarkan
data yang terkumpul dengan cara penggambaran melalui tabel-tabel sederhana dan dalam
sistem penggambaran persen, lalu kemudian disimpulkan dengan cara deskriptif
kuantitatif. Untuk analisis deskriptif kuantitatif menggunakan tabel-tabel sederhana

dengan menggunakan rumus presentase yakni :

fx 100
N
Keterangan . P = Angka persentase
F = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya

N = Number of Cases (Jumlah frekuensi/banyaknya individu)

2. Analisis Korelasi
Analisis korelasi digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh antara variabel
lainnya. Besar kecilnya perngaruh tersebut ditetapkan melalui keefektifan korelasi.

Berikut adalah uji validitas dengan rumus korelasi:

- n 3 xy-COEY)
7 I -7 gy @)

Keterangan

Rxy = Angka Indeks Korelasi “r”” Product Moment

> X = Jumlah keseluruh skor X

»Y = Jumlah keseluruh skor Y

Y. XY = Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y
Y. X? = Jumlah kuadrat seluruh skor X

Y Y? = Julah kuadrat seluruh skor Y
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N = Banyak sampel

Hasil perhitungan setiap butir akan dikonsultasikan dengan tabel “r”, dengan
ketentuan jika “r” hitung lebih besar dari “r” tabel, maka item tersebut valid dan dapat
diguakan untuk menjaring data yang dibutuhkan, sebaliknya jika “r” tabel lebih besar dari
“r” hitung maka item tersebut tidak valid dan tidak dapat digunakan untuk menjaring data.
Kemudian memberikan interpretasi terhadap angka indeks korelasi “r”” product moment
a. Interpretasi kasar atau sederhana yaitu dengan mencocokan perhitungan dengan

angka indeks korelasi “r” product moment, berdasarkan tabel berikut:

Tabel 3.3 Kaoefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 - 0,199 Sangat Rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 - 0,799 Kuat
0,80 - 1,000 Sangat Kuat

Sumber : Sugiyono 2007 : 184
b. Interpretasi menggunakan tabel nilai “r” product moment, dengan terlebih dahulu

mencari derajat besarnya (db) atau degress of freedom (df) pada taraf signifikasi 5%

ang rumusnya adalah :
yang % Df = N—nr

Keterangan :

Df

Degress freedom

N

Number of Cases

nr = Banyaknya variabel

c. Selanjutnya penulis melakukan uji koefesien untuk mencari konstribusi variabel X
terhadap Y, menggunakan rumus sebagai berikut :
KD= r2 x 100%
Keterangan

KD= konstribusi variabel X terhadap variabel Y

R2 = koefesiensi korelasi antara variabel X dan variabel Y



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Hasil Penelitian

Hasil penelitian mengenai Pengaruh Kompetensi Profesional Guru terhadap Mutu
Pembelajaran Siswa di SMP.Negeri 2 Barru dengan-menggunakan angket terhadap 40
responden yang disebarkan kepada semua guru di SMP Negeri 2 Barru.Setelah diperoleh
data berdasarkan hasil angket tersebut kemudian dideskripsikan dengan membuat tabulasi
yang merupakan proses mengubah data dari instrument pemgumpulan data (angket)
menjadi tabel-tabel angka.
a. Kompetensi Profesional Guru

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan terhadap guru di SMPN 2
Barru dengan menyebarkan angket tentang Kompetensi Profesional Guru maka diperoleh
data sebagai berikut :

Tabel 4.1 Guru dapat Menguasai Konsep Dasar tentang Materi yang akan Diajarkan

NO Jawaban Responden Frekuensi (F) Persentase (P)
1 | Selalu (SL) 27 67,5 %
2 | Sering (SR) 13 32,5 %
3 Kadang-Kadang (KK) 0 0%
4 | Tidak Pernah (TP) 0 0%
Jumlah 40 100 %

Sumber Data: Tabel item No. 4.1

Berdasarkan tabel 4.1 didapatkan hasil bahwa 67,5% responden selalu menguasai
konsep dasar tentang materi yang diajarkan, sehingga responden memiliki kesiapan yang
matang dalam mengajar. Sedangkan yang menjawab sering sebanyak 32,5% dan yang
menjawab kadang-kadang 0% dan yang menjawab tidak pernah sebanyak 0%. Oleh
karena itu, dapat diambil kesimpulan bahwa lebih dari separuh dari seluruh responden

menjawab selalu, dengan pernyataan tersebut. Ini menandakan bahwa para responden
51
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yang terdiri dari sebagian besar guru dapat menguasai konsep dasar materi yang
diajarkan. Artinya bahwa guru memiliki persiapan yang matang dalam menyampaikan

pelajaran yang akan diajarkan, sehingga dapat menciptakan proses pembelajaran yang

efektif.
Tabel 4.2 Guru dapat Menjelaskan Materi dengan Benar
NO Jawaban Responden Frekuensi (F) Persentase (P)
1 | Selalu (SL) 24 60 %
2 | Sering (SR) 16 40 %
3 | Kadang-Kadang (KK) 0 0%
4 | Tidak Pernah (TP) 0 0%
Jumlah 40 100 %

Sumber Data: Tabel item No. 4.2

Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui bahwa 60% responden yang menjawab
selalu, sedangkan 40% yang menjawab sering, kadang-kadang 0% dan tidak pernah 0%
dari pernyataan diatas. Ini menandakan bahwa para responden yang terdiri dari guru dapat
menjelaskan materi dengan benar. Artinya guru dapat menjelaskan materi dengan benar,
sehingga guru dapat memberikan pemahaman materi dengan benar dan jelas terhadap
siswa, sesuai dengan tujuan dari pembelajaran.

Tabel 4.3 Guru dapat Menjawab Pertanyaan Siswa dengan Memuaskan

NO Jawaban Responden Frekuensi (F) Persentase (P)
1 | Selalu (SL) 24 60 %
2 | Sering (SR) 16 40 %
3 Kadang-Kadang (KK) 0 0%
4 | Tidak Pernah (TP) 0 0%
Jumlah 40 100 %

Sumber Data: Tabel item No. 4.3

Berdasarkan tabel 4.3 bahwa responden yang menjawab selalu sebanyak 60% dan
yang menjawab sering sebanyak 40 %, yang menjawab kadang-kadang 0% dan menjawab
tidak pernah 0%. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa sebagian besar guru dapat
menjawab pertanyaan siswa dengan memuaskan sehingga siswa mendapatkan

pengetahuan dan pemahaman dari jawaban yang telah dijelaskan oleh guru.
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Tabel 4.4 Guru Mengembangkan Isi Silabus

NO Jawaban Responden Frekuensi (F) Persentase (P)
1 | Selalu (SL) 20 50 %
2 | Sering (SR) 15 37,5%
3 | Kadang-Kadang (KK) 5 12,5 %
4 | Tidak Pernah (TP) 0 0%
Jumlah 40 100 %

Sumber Data: Tabel item No. 4.4

Dari hasil penelitian, dapat diketahui bahwa guru yang menjawab selalu terhadap
pernyataan mengenai guru mengembangkan isi_silabus sebanyak 50%, persentase
responden yang menjawab sering sebanyak 37,5 %, persentase responden yang menjawab
kadang-kadang sebanyak 12,5 %, persentase yang menjawab tidak pernah sebanyak 0%.
Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar guru
mengembangkan isi silabus agar dalam proses pembelajaran selama 1 semester terencana.

Tabel 4.5 Guru Membuat dan Mengembangkan RPP Secara Cermat

NO Jawaban Responden Frekuensi (F) Persentase (P)
1 | Selalu (SL) 18 45 %
2 | Sering (SR) 17 42,5 %
3 | Kadang-Kadang (KK) 5 12,5 %
4 | Tidak Pernah (TP) 0 0%
Jumlah 40 100 %

Sumber Data: Tabel item No. 4.5

Dari tabel 4.5 dapat diketahui sebanyak 45 % menjawab selalu, bahwa guru selalu
membuat dan mengembangkan RPP, sedangkan responden yang menjawab sering
sebanyak 42,5 %, yang menjawab kadang-kadang sebanyak 12,5 % dan tidak pernah
sebanyak 0 %. Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar guru
membuat dan mengembangkan RPP, sehingga guru sudah mempersiapkan metode
pembelajaran, scenario pembelajaran yang sudah tertera didalam RPP, guru juga sudah
memiliki langkah-langkah dalam proses pembelajaran.

Tabel 4.6 Guru Memahami Potensi Akademik (Pemahaman Pelajaran) Peserta Didik

NO Jawaban Responden Frekuensi (F) Persentase (P)
1 | Selalu (SL) 31 77,5 %
2 | Sering (SR) 8 20 %
3 | Kadang-Kadang (KK) 1 2,5%
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4 | Tidak Pernah (TP) 0 0%
Jumlah 40 100 %
Sumber Data: Tabel item No. 4.6

Berdasarkan tabel 4.6 diketahui responden yang menjawab selalu sebanyak
77,5%, sedangkan yang menjawab sering sebanyak 20 %, kadang-kadang sebanyak 2,5%,
dan tidak pernah sebanyak 0%. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 77,5%
responden memahami potensi akademik peserta didik, ini menandakan bahwa sebagian
besar guru memperhatikan.-dan memahami potensi peserta didik sesuai dengan
kemampuan dan karakter yang dimiliki dari masing-masing peserta didik.

Tabel 4.7 Guru Memahami Tujuan Setiap Kegiatan Pembelajaran

NO Jawaban Responden Frekuensi (F) Persentase (P)
1 | Selalu (SL) 30 75 %
2 | Sering (SR) 10 25 %
3 | Kadang-Kadang (KK) 0 0%
4 | Tidak Pernah (TP) 0 0%
Jumlah 40 100 %

Sumber Data: Tabel item No. 4.7

Berdasarkan tabel 4.7 diketahui responden yang menjawab selalu sebanyak 75%
sedangkan yang menjawab sering sebanyak 25%, kadang-kadang sebanyak 0%, dan tidak
pernah sebanyak 0%. Dengan demikian dapat dikatakan sebanyak 75% responden
memahami tujuan kegiatan pembelajaran, ini menandakan bahwa sebagian besar guru

sudah mengetahui tujuan yang akan dicapai dalam proses kegiatan pembelajaran.

Tabel 4.8 Guru Memilih Materi Pelajaran Secara Kreatif

NO Jawaban Responden Frekuensi (F) Persentase (P)
1 | Selalu (SL) 29 72,5 %
2 | Sering (SR) 11 27,5 %
3 Kadang-Kadang (KK) 0 0%
4 | Tidak Pernah (TP) 0 0%
Jumlah 40 100 %

Sumber Data: Tabel item No. 4.8

Dapat diketahui dari hasil tabel 4.8 bahwa 72,5% responden yang menjawab
selalu memilih materi pelajaran secara kreatif, 27,5% menjawab sering, 0% yang

menjawab kadang-kadang dan 0% tidak pernah. Berdasarkan data tersebut, dapat
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disimpulkan bahwa sebagian besar guru memilih materi pelajaran secara kreatif sehingga
guru dapat menciptakan pembelajaran yang kondusif, serta membuat siswa semangat
dalam proses pembelajaran dengan pemilihan materi secara kreatif dan inovatif sehingga
pembelajaran di dalam kelas tidak membosankan.

Tabel 4.9 Guru Mengolah Materi Tersebut Sesuai dengan Materi Kebutuhan Peserta
Didik

NO Jawaban Responden Frekuensi (F) Persentase (P)
1 | Selalu (SL) 27 67,5 %
2 | Sering (SR) 13 32,5 %
3 | Kadang-Kadang (KK) 0 0%
4 | Tidak Pernah (TP) 0 0%
Jumlah 40 100 %

Sumber Data: Tabel item No. 4.9

Dari tabel 4.9 dapat diketahui bahwa 67,5 % responden yang menjawab selalu,
32,5 % yang menjawab sering, 0 % yang menjawab kadang-kadang, dan 0 % yang
menjawab tidak pernah. Dapat disimpulkan bahwa sebagian besar guru mengolah materi
tersebut sesuai dengan kebutuhan peserta didik, sehingga peserta didik dapat menerima
pelajaran dan pengetahuan sesuai dengan kebutuhannya.

Tabel 4.10 Guru Mengembangkan Materi yang Dikembangkan Sesuai Dengan
Kemampuan untuk Menerimanya

NO Jawaban Responden Frekuensi (F) Persentase (P)
1 | Selalu (SL) 28 70 %
2 | Sering (SR) 12 30 %
3 | Kadang-Kadang (KK) 0 0%
4 | Tidak Pernah (TP) 0 0%
Jumlah 40 100 %

Sumber Data: Tabel item No. 4.10

Dari tabel 4.10 dapat diketahui bahwa 70% responden yang menjawab selalu,
30% yang menjawab sering, 0 % yang menjawab kadang-kadang dan 0 % yang menjawab
tidak pernah. Dapat disimpulkan bahwa sebagian besar guru mengembangkan materi
yang dikembangkan sesuai dengan kemampuan peserta didik sehingga peserta didik dapat
memahami materi yang diajarkan oleh guru dan dapat mencapai tujuan dalam kegiatan

pembelajaran.



Tabel 4.11 Guru Menanamkan Rasa Gemar Belajar terhadap Siswa

NO Jawaban Responden Frekuensi (F) Persentase (P)
1 | Selalu (SL) 29 72,5 %
2 | Sering (SR) 9 22.5%
3 | Kadang-Kadang (KK) 2 5%
4 | Tidak Pernah (TP) 0 0%
Jumlah 40 100 %

Sumber Data: Tabel item No. 4.11

Dari tabel 4.11 dapat diketahui bahwa 72,5 % responden yang menjawab selalu,
22,5 % responden yang sering, 5 % yang menjawab kadang-kadang dan 0 % responden
yang menjawab tidak pernah. -Dapat disimpulkan bahwa sebagian besar guru
menanamkan rasa gemar belajar terhadap siswa sehingga dengan menanamkan rasa
gemar belajar terhadap siswa memacu siswa untuk lebih giat belajar dan menambah
pengetahuan siswa, serta siswa dapat memahami materi yang disampaikan oleh guru serta
dapat menciptakan mutu pembelajaran.

Tabel 4.12 Guru Mengembangkan Materi agar Dapat Mendorong Siswa Memiliki Rasa

Ingin Tahu
NO Jawaban Responden Frekuensi (F) Persentase (P)
1 | Selalu(SL) 27 67,5 %
2 | Sering (SR) 13 32,5 %
3 | Kadang-Kadang (KK) 0 0%
4 | Tidak Pernah (TP) 0 0%
Jumlah 40 100 %

Sumber Data: Tabel item No. 4.12

Dari tabel 4.12 dapat diketahui bahwa 67,5% responden yang menjawab selalu,
sedangkan yang menjawab sering sebanyak 32,5%, yang menjawab kadang-kadang
sebanyak 0% dan tidak pernah 0%. Jadi dapat disimpulkan sebanyak 67,5% guru
mengembangkan materi agar dapat mendorong siswa memiliki rasa ingin tahu, oleh
karena itu siswa akan memperhatikan pelajaran yang sedang diterangkan oleh guru
sehingga siswa dapat memahami materi tersebut dan adanya interaksi antara guru dan

siswa sehingga menciptakan suasana belajar yang kondusif.
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Tabel 4.13 Guru Melakukan Refleksi Kinerja Secara Terus Menerus

NO Jawaban Responden Frekuensi (F) Persentase (P)
1 | Selalu (SL) 18 45 %
2 | Sering (SR) 18 45 %
3 | Kadang-Kadang (KK) 4 10 %
4 | Tidak Pernah (TP) 0 0%
Jumlah 40 100 %

Sumber Data: Tabel item No. 4.13

Dari tabel 4.13 dapat diketahui bahwa 45% responden yang menjawab selalu,
45% vyang menjawab sering, 10% yang menjawab kadang-kadang dan 0% yang
menjawab tidak pernah. Berdasarkan hasil data tersebut, dapat disimpulkan bahwa
sebagian besar guru melakukan refleksi kinerja secara terus menerus, sehingga dengan
cara ini guru dapat mengetahui kekurangan yang harus diperbaiki, sebagai evaluasi
terhadap dirinya sendiri.

Tabel 4.14 Guru Melakukan Penelitian Tindakan Kelas untuk Meningkatkan
Keprofesionalan

NO Jawaban Responden Frekuensi (F) Persentase (P)
1 | Selalu (SL) 11 27,5 %
2 | Sering (SR) 18 45 %
3 | Kadang-Kadang (KK) 11 27,5%
4 | Tidak Pernah (TP) 0 0
Jumlah 40 100 %

Sumber Data: Tabel item No. 4.14

Dari tabel 4.14 dapat diketahui bahwa 27,5% responden yang menjawab selalu,
45% yang menjawab sering, 27,5% yang menjawab kadang-kadang dan 0% yang
menjawab tidak pernah. Berdasarkan data di atas, mayoritas jumlah responden melakukan
penelitian tindakan kelas untuk meningkatkan keprofesionalan. Ini menandakan bahwa
guru ingin meningkatkan keprofesionalannya agar dapat memberikan pengajaran yang
efektif terhadap siswanya sehingga dapat menciptakan mutu pembelajaran dalam proses
belajar megajar.
'gabel;4.15 Guru Mengikuti Perkembangan Zaman dengan Belajar dari Berbagai Macam

umber

NO Jawaban Responden Frekuensi (F) Persentase (P)
1 | Selalu (SL) 24 60 %
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2 | Sering (SR) 16 40 %

3 | Kadang-Kadang (KK) 0 0

4 | Tidak Pernah (TP) 0 0
Jumlah 40 100 %

Sumber Data: Tabel item No. 4.15

Dari tabel 4.15 dapat diketahui bahwa 60% responden yang menjawab selalu,
40% yang menjawab sering, 0% yang menjawab kadang-kadang dan 0% yang menjawab
tidak pernah. Berdasarkan dari data yang telah diperoleh, mayoritas jumlah responden
mengikuti perkembangan zaman dengan belajar dari. berbagai macam sumber bahwa
sebagian besar guru-memiliki pengetahuan yang luas sesuai dengan perkembangan
zaman, dan ketika proses belajar mengajar guru dapat menjawab pertanyaan siswa dengan

pengetahuannya yang guru dapat dari berbagai macam sumber.

b. Mutu Pembelajaran

Berdasarkan hasil penelitian, yang_peneliti lakukan terhadap guru di SMPN 2
Barru dengan menyebarkan angket tentang Mutu Pembelajaran, maka diperoleh data
sebagai berikut :

Tabel 4.16 Guru Mengembangkan Teknologi dalam Mengembangkan Kompetensi

NO Jawaban Responden Frekuensi (F) Persentase (P)
1 | Selalu (SL) 22 55 %
2 | Sering (SR) b 32,5 %
3 Kadang-Kadang (KK) 5 12,5 %
4 | Tidak Pernah (TP) 0 0%
Jumlah 40 100 %

Sumber Data: Tabel item No. 4.16

Dari hasil tabel 4.16, dapat diketahui bahwa terdapat 55% responden yang
menjawab selalu, 32,5% responden yang menjawab sering, 12,5% responden yang
menjawab kadang-kadang, dan 0% yang menjawab tidak pernah. Berdasarkan data
tersebut mayoritas responden mengembangkan teknologi dalam mengembangkan

kompetensi. Ini menandakan bahwa sebagian besar guru juga mengikuti perkembangan
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zaman dengan berkembangnya teknologi dan memanfaatkan teknologi sebagai sumber
belajar untuk menambahkan kompetensinya.

Tabel 4.17 Guru Mengembangkan Keterampilan Inovatif Melalui Penguasaan Teknologi

NO Jawaban Responden Frekuensi (F) Persentase (P)
1 | Selalu (SL) 20 50 %
2 | Sering (SR) 18 45 %
3 | Kadang-Kadang (KK) 2 5%
4 | Tidak Pernah (TP) 0 0%
Jumlah 40 100 %

Sumber Data: Tabel item No. 4.17

Dari hasil tabel 4.17, dapat diketahui bahwa terdapat 50% responden yang
menjawab selalu, 45% responden yang menjawab sering, 5% responden yang menjawab
kadang-kadang, dan 0% yang menjawab tidak pernah. Berdasarkan hasil data tersebut
mayoritas responden mengembangkan keterampilan inovatif melalui penguasaan
teknologi. Ini menandakan bahwa sebagian dari guru mengajar secara inovatif melalui
penguasaan teknologinya sehingga pengajaran yang dilakukannya tidak monoton tetapi
menggunakan berbagai kreasi agar dapat menciptakan pembelajaran yang bermutu.

Tabel 4.18 Guru Mengembangkan pembelajaran secara kelompok

NO Jawaban Responden Frekuensi (F) Persentase (P)
1 | Selalu (SL) 20 50 %
2 | Sering (SR) 13 32,5 %
3 Kadang-Kadang (KK) " 17,5 %
4 | Tidak Pernah (TP) 0 0%
Jumlah 40 100 %

Sumber Data: Tabel item No. 4.18

Dari hasil tabel 4.18, dapat diketahui bahwa terdapat 50% responden yang
menjawab selalu, 32,5% yang menjawab sering, 17,5% responden yang menjawab
kadang-kadang, dan 0% yang menjawab tidak pernah. Berdasarkan data tersebut
mayoritas responden mengembangkan pembelajaran kelompok. Ini menandakan bahwa
guru ingin agar siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran dengan pembelajaran
kelompok maka akan terjadi interaksi antara siswa dengan siswa dan siswa dapat bertukar

fikiran, berunding dan melakukan pembelajaran secara bersama-sama.



Tabel 4.19 Guru Menempatkan Siswa pada Kelompok Belajar untuk Mewujudkan

Pembelajaran yang Aktif

NO Jawaban Responden Frekuensi (F) Persentase (P)
1 | Selalu (SL) 22 55 %
2 | Sering (SR) 16 40 %
3 | Kadang-Kadang (KK) 2 5%
4 | Tidak Pernah (TP) 0 0%
Jumlah 40 100 %

Sumber Data: Tabel item No. 4.19

Dari hasil tabel 4.19, dapat diketahui bahwa terdapat 55% responden yang
menjawab selalu, 40% responden yang menjawab sering, 5% responden yang menjawab
kadang-kadang, dan 0% yang menjawab tidak pernah. Berdasarkan data tersebut
mayoritas responden sebagian besar guru menempatkan siswa pada kelompok belajar
untuk _mewujudkan pembelajaran aktif. Ini menandakan bahwa guru membagi siswa
kelompok sesuai dengan kemampuan siswa jadi didalam kelompok terdapat anak pintar,
sedang, dan lambat dalam proses pembelajaran jadi didalam kelompok terjadi pertukaran
pemikiran dan sesama siswa juga dapat membantu siswa yang lain belum mengerti dan
terjadi interaksi antara siswa dan siswa dan memecahkan masalah kelompok secara
bersama-sama.

Tabel 4.20 Guru Meminta Setiap Kelompok Mempresentasikan Hasil Kegiatan

Kelompok
NO Jawaban Responden Frekuensi (F) Persentase (P)
1 | Selalu (SL) 24 60 %
2 | Sering (SR) 12 30 %
3 | Kadang-Kadang (KK) 4 10 %
4 | Tidak Pernah (TP) 0 0%
Jumlah 40 100 %

Sumber Data: Tabel item No. 4.20

Dari hasil tabel 4.20, dapat diketahui bahwa terdapat 60% responden yang
menjawab selalu, 30% responden yang menjawab sering, 10% responden yang menjawab
kadang-kadang, dan 0% responden yang menjawab tidak pernah. Berdasarkan tabel
tersebut mayoritas responden meminta setiap kelompok mempresentasikan hasil kegiatan

kelompok. Ini menandakan bahwa guru ingin agar siswa aktif dalam proses pembelajaran
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dan berani menjelaskan pelajaran didepan siswa yang lain dan mempresentasikan hasil
dari pemikiran masing-masing kelompok, sehingga terjadi pebelajaran yang aktif,
kondusif, menyenangkan dan tidak membosankan bagi para siswa, karena dalam proses
pembelajaran ini semua siswa ikut berperan dalam diskusi kelompok. Dan guru hanya
sebagai fasilitator dan pengawas dari proses diskusi kelompok serta guru juga menambah
penjelasan yang lain yang berkaitan dengan materi yang sedang di presentasikan.

Tabel 4.21 Guru Mengembangkan Pembelajaran Secara Aktif, Seperti Menunjuk Salah
Satu Siswa Menjelaskan Materi yang Diajarkan

NO Jawaban Responden Frekuensi (F) Persentase (P)
1 | Selalu (SL) 19 47,5 %
2 | Sering (SR) 18 45 %
3 | Kadang-Kadang (KK) 3 7,5 %
4 | Tidak Pernah (TP) 0 0 %
Jumlah 40 100 %

Sumber Data: Tabel item No. 4.21

Dari hasil tabel 4.21, dapat diketahui bahwa terdapat 47,5% responden yang
menjawab selalu, 45% responden yang menjawab sering, 7,5% responden yang
menjawab kadang-kadang, dan 0% responden yang menjawab tidak pernah. Dengan hasil
tabel di atas dapat disimpulkan bahwa sebagian guru mendorong siswa untuk melakukan
pembelajaran aktif dengan cara menunjuk siswa menjelaskan materi yang diajarkan
sebagai tolak ukur pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan. Dengan cara ini
guru mengembangkan siswa agar aktif di kelas.

Tabel 4.22 Guru Mengembangkan Variasi Metode Pembelajaran

NO Jawaban Responden Frekuensi (F) Persentase (P)
1 | Selalu (SL) 24 60 %
2 | Sering (SR) 15 37,5 %
3 | Kadang-Kadang (KK) 1 2,5 %
4 | Tidak Pernah (TP) 0 0
Jumlah 40 100 %

Sumber Data: Tabel item No. 4.22

menjawab selalu, 37,5% responden yang menjawab sering, 2,5% responden yang

Dari hasil tabel 4.22, dapat diketahui bahwa terdapat 60% responden yang
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menjawab kadang-kadang, dan 0% responden yang menjawab tidak pernah. Berdasarkan
hasil data tersebut dapa diketahui mayoritas guru mengembangkan variasi metode
pembelajaran. Ini menandakan bahwa sebagian besar guru mengembangkan metode
pembelajarannya agar proses belajar dapat berjalan secara efektif dan efesien sehingga
dapat menciptakan pembelajaran yang kondusif. Jadi sebagian besar guru
mengembangkan kompetensinya dengan menggunakan metode pembelajaran yang
bervariasi sehingga tidak akan menimbulkan kejenuhan bagi siswa dalam proses belajar
di kelas.

Tabel 4.23 Guru Memberikan Tugas Sesuai dengan Materi yang Diajarkan

NO Jawaban Responden Frekuensi (F) Persentase (P)
1 | Selalu (SL) 21 52,5 %
2 | Sering (SR) 18 45 %
3 | Kadang-Kadang (KK) i’ 2,5 %
4 | Tidak Pernah (TP) 0 0 %
Jumlah 40 100 %

Sumber Data: Tabel item No. 4.23

Dari hasil tabel 4.23, dapat diketahui bahwa terdapat 52,5% responden yang
menjawab selalu, 45% responden yang menjawab sering, 2,5% responden yang
menjawab kadang-kadang, dan 0% responden yang menjawab tidak pernah. Berdasarkan
data tersebut dapat diketahui mayoritas responden memberikan tugas sesuai dengan
materi yang diajarkan. Ini menandakan sebagian besar guru ingin mengetahui sejauh
mana siswa memahami materi yang telah dijelaskan, sehingga guru juga dapat
mengetahui kemampuan masing-masing peserta didik dalam memahami materi yang
telah dijelaskan.

Tabel 4.24 Guru Umpan Balik Terhadap Tugas yang Diberikan

NO Jawaban Responden Frekuensi (F) Persentase (P)
1 | Selalu (SL) 27 67,5 %
2 | Sering (SR) 13 32,5%
3 | Kadang-Kadang (KK) 0 0%
4 | Tidak Pernah (TP) 0 0%
Jumlah 40 100 %

Sumber Data: Tabel item No. 4.24
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Dari hasil tabel 4.24, dapat diketahui bahwa terdapat 67,5% responden yang
menjawab selalu, 32,5% responden yang menjawab sering, 0% responden yang
menjawab kadang-kadang, dan 0% responden yang menjawab tidak pernah. Berdasarkan
data tersebut mayoritas responden sebagian besar guru memberikan umpan balik terhadap
tugas yang diberikan. Ini menandakan bahwa guru menghargai pekerjaan peserta didik
dengan mengkoreksi dan memberi nilai terhadap tugas yang telah diselesaikan oleh siswa
sehingga guru juga dapat mengetahui masing-masing kompetensi yang dimiliki oleh
siswa.

Tabel 4.25 Guru Menerapkan Penelitian Studi Kasus

NO Jawaban Responden Frekuensi (F) Persentase (P)
1 | Selalu (SL) 7 17,5 %
2 | Sering (SR) 8 20 %
3 | Kadang-Kadang (KK) 25 62,5 %
4 | Tidak Pernah (TP) 0 0 %
Jumlah 40 100 %

Sumber Data: Tabel item No. 4.25

Dari hasil tabel 4.25, dapat diketahui bahwa terdapat 17,5% responden yang
menjawab selalu, 20% responden yang menjawab sering, 62,5% responden yang
menjawab kadang-kadang, dan 0% responden yang menjawab tidak pernah. Berdasarkan
data tersebut mayoritas responden kadang-kadang saja melakukan keterampilan studi
kasus, ini menandakan bahwa guru jarang menggunakan metode pembelajaran studi
kasus.

Tabel 4.26 Guru Mengembangkan/Menganalisis dalam Diskusi terhadap Hasil
Pembelajaran yang Diperoleh

NO Jawaban Responden Frekuensi (F) Persentase (P)
1 Selalu (SL) 17 0 %
2 Sering (SR) 23 57,5%
3 Kadang-Kadang (KK) 0 0%
4 Tidak Pernah (TP) 0 0%
Jumlah 40 100 %

Sumber Data: Tabel item No. 4.26
Dari hasil tabel 4.26, dapat diketahui bahwa terdapat 42,5% responden yang

menjawab selalu, 57,5% responden yang menjawab sering, 0% responden yang
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menjawab kadang-kadang, dan 0% responden yang menjawab tidak pernah. Berdasarkan
data tersebut, sebagian guru mengembangkan/menganalisis dalam diskusi terhadap hasil
pembelajaran yang diperoleh. Ini menandakan bahwa guru memberikan penjelasan
terhadap siswa agar siswa dapat memahami dari hasil diskusi pembelajaran.

Tabel 4.27 Guru Memberikan Arahan dalam Menyusun Laporan Hasil Kegiatan

NO Jawaban Responden Frekuensi (F) Persentase (P)
1 | Selalu (SL) 20 50 %
2 | Sering (SR) 19 47,5 %
3 | Kadang-Kadang (KK) . 2,5%
4 | Tidak Pernah (TP) 0 0%
Jumlah 40 100 %

Sumber Data: Tabel item No. 4.27

Dari hasil tabel 4.27, dapat diketahui bahwa terdapat 50% responden yang
menjawab selalu, 47,5% responden yang menjawab sering, 2,5% responden yang
menjawab kadang-kadang, dan 0% responden yang menjawab tidak pernah. Berdasarkan
data tersebut, sebagian guru memberikanarahan dalam menyusun laporan hasil kegiatan.
Ini menandakan bahwa guru memberikan arahan terhadap siswa agar siswa dapat
memahami dengan tugas yang diberikan guru sehingga dapat menghasilkan tugas yang
maksimal.

Tabel 4.28 Guru Menghubungkan Pelajaran dengan Pengalaman

NO Jawaban Responden Frekuensi (F) Persentase (P)
1 | Selalu (SL) 19 47,5 %
2 | Sering (SR) 18 45 %
3 | Kadang-Kadang (KK) 3 7,5
4 | Tidak Pernah (TP) 0 0%
Jumlah 40 100 %

Sumber Data: Tabel item No. 4.28

Dari hasil tabel 4.28, dapat diketahui bahwa terdapat 47,5% responden yang
menjawab selalu, 45% responden yang menjawab sering, 7,5% responden yang
menjawab kadang-kadang, dan 0% responden yang menjawab tidak pernah. Berdasarkan

data tersebut, sebagian guru menghubungkan pelajaran dan pengalaman dengan
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kehidupan nyata sehingga siswa dapat memahami pelajaran dengan cepat dan mudah
untuk diterima oleh siswa.

Tabel 4.29 Guru Memberikan Solusi Berdasarkan Kehidupan Nyata

NO Jawaban Responden Frekuensi (F) Persentase (P)
1 | Selalu (SL) 21 52,5 %
2 | Sering (SR) 18 45 %
3 | Kadang-Kadang (KK) 1 2,5%
4 | Tidak Pernah (TP) 0 0%
Jumlah 40 100 %

Sumber Data: Tabel item No. 4.29

Dari hasil tabel 4.29, dapat diketahui bahwa terdapat 52,5% responden yang
menjawab selalu, 45% responden yang. menjawab sering, 2,5% responden yang
menjawab kadang-kadang, dan 0% responden yang menjawab tidak pernah. Berdasarkan
data tersebut, mayoritas responden memberikan solusi berdasarkan kehidupan nyata,
sehingga siswa dapat mengerti dan memahami cara pemecahan masalah dalam materi
yang telah dipelajari.

Tabel 4.30 Guru Menyimpulkan Pelajaran Berdasarkan Kehidupan Nyata

NO Jawaban Responden Frekuensi (F) Persentase (P)
1 | Selalu (SL) 19 47,5 %
2 | Sering (SR) 18 45 %
3 | Kadang-Kadang (KK) 3 7,5 %
4 | Tidak Pernah (TP) 0 0%
Jumlah 40 100 %

Sumber Data: Tabel item No. 4.30
Dari hasil tabel 4.30, dapat diketahui bahwa terdapat 47,5% responden yang
menjawab selalu, 45% responden yang menjawab sering, 7,5% responden yang

menjawab kadang-kadang, dan 0% responden yang menjawab tidak pernah.

2. Analisis Korelasi
Data yang akan disajikan dalam penelitian ini diperoleh dari hasil angket
Kompetensi profesional guru (X) dan Mutu pembelajaran siswa (Y). Untuk kepentingan

analisis maka data akan diuraikan dalam tabel berikut :
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Tabel 4.31 Perhitungan untuk Memperoleh Angka Indeks Korelasi Antar Variabel X

danyY

NO X Y XY X2 Y2

1 60 57 3420 3600 3249
2 54 54 2916 2916 2916
3 56 53 2968 3136 2809
4 48 40 1920 2304 1600
5 53 53 2809 2809 2809
6 59 57 3363 3481 3249
7 58 52 3016 3364 2704
8 56 48 2688 3136 2304
9 55 50 2750 3025 2500
10 53 50 2650 2809 2500
11 53 58 3074 2809 3364
12 57 57 3249 3249 3249
13 57 56 3192 3249 3136
14 55 54 2970 3025 2916
15 56 43 2408 3136 1849
16 55 53 2915 3025 2809
17 57 56 3192 3249 3136
18 59 56 3304 3481 3136
19 57/ 46 2622 3249 2116
20 55 56 3080 3025 3136
21 50 52 2600 2500 2704
22 57 54 3078 3249 2916
23 o4 56 3192 3249 3136
24 43 45 1935 1849 2025
25 57 47 2679 3249 2209
26 54 43 2322 2916 1849
27 41 44 1804 1681 1936
28 57 57 3249 3249 3249
29 56 59 3304 3136 3481
30 55 56 3080 3025 3136
31 55 56 3080 3025 3136
32 46 43 1978 2116 1849
33 44 41 1804 1936 1681
34 45 44 1980 2025 1936
35 54 52 2808 2916 2704
36 53 49 2597 2809 2401
37 54 58 3132 2916 3364
38 51 44 2244 2601 1936
39 53 49 2597 2809 2401
40 43 46 1978 1849 2116
> 2138 2044 109947 115182 105652

Sumber Data: Hasil Perhitungan Angket Responden
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Hasil Perhitungan di atas menunjukkan bahwa :

ZX = 2138
zY = 2044

Z XY =109947

z X2 = 115182
Z Y2 =105652

Untuk - mengetahui pengaruh kompetensi = profesional guru terhadap mutu

pembelajaran siswa SMP Negeri 2 Barru dapat digunakan rumus sebagai berikut :

_ NZxy—(E0CY)
VINE 2 = C 92N 2y - (Z3)7]

rXxy

40.109947 — (2138)(2044)
J[40.115182 — (2138)2][40.105652 — (2044)?]

rxy =

4397880 — 4370072
/4607280 — 4571044][4226080 — 4177936]

rxy =

27808
Xy =
V1744642272

27808
™Y = 11768,92

rxy = 0,666

Jadi nilai rxy = 0,666

Tabel 3.3 Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 - 0,199 Sangat Rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 - 0,799 Kuat
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\ 0,80 - 1,000 \ Sangat Kuat \
Sumber : Sugiyono 2007 : 184

Dengan melihat pada tabel interpretasi rxy, maka nilai rxy termasuk hubungan
variabel kuat.

B. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya, maka pada bagian
ini akan diuraikan hasil penelitian yaitu pembahasan hasil analisis deskriptif dan
pembahasan hasil analisis inferensial.

1. Analisis Inferensial

Berdasarkan hasil data nilai rxy maka penulis memberikan interpretasi data
terhadap angka indeks korelasi product moment, melalui dua cara yaitu :

a. Interpretasi dengan cara sederhana atau secara kasar terhadap rxy, ternyata angka
korelasi antara variabel X dan Y tidak bertanda negatif, berarti diantara kedua variabel
tersebut terdapat korelasi positif, korelasi - yang berjalan searah. Dengan
memperhatikan besarnya rxy (yaitu = 0,666), yang berkisar antara 0,60 — 0,799
berarti korelasi positif antara variabel X dan Y dan itu termasuk variabel yang
hubungannya kuat.

b. Uji hipotesis untuk mengetahui terdapat hubungan signifikan atau tidak antara
variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y) dapat diketahui dengan menguji t
signifikan dengan kriteria pengujian :

Jika thit > trabel = Ha diterima
Jika thit < tbel = Ha ditolak
Berdasarkan perhitungan pengujian signifikan dapat diketahui nilai thit (0,666)
ternyata lebih besar jika dibandingkan dengan nilai twnel pada taraf 5% yaitu signifikan

sebesar 0,3120. Ternyata nilai thit lebih besar dari twner maka hipotesa alternatif (Ha)
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diterima dan nilai nihil (Ho) ditolak. Berarti terdapat pengaruh positif yang signifikan
antara variabel X dan variabel Y.

Menurut Sugiyono (2010), jika tit itu lebih besar dibandingkan dengan twn maka
pengujian hipotesa itu diterima dan sebaliknya jika tnit lebih kecil dibandingkan t.n maka
hipotesa ditolak.

Selanjutnya penulis menghitung - koefisien determinasi untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh kompetensi profesional guru (X) terhadap mutu pembelajaran
siswa (Y). Adapun perhitungan Koefisien Determinasi (KD) yang penulis manfaatkan
untuk mengetahui pengaruh profesional guru (X) terhadap mutu pembelajaran siswa (Y)
sebagai berikut dengan (r = 0,666) :

KD =r? x 100 %
= 0,666 x 100 %
=0,443556 x 100 % = 44,36 %

Jadi, konstribusi pengaruh kompetensi profesional guru. (X) terhadap mutu
pembelajaran siswa (Y) sebesar 44,36 %

Memperhatikan nilai KD sebesar 44,36 % dan nilai rxy = 0,666 (kuat), maka Ha
yang menyatakan jika thit > ttan = Ha diterima dan thit < ttav = Ho ditolak. Jadi nilai Ha
diterima.

Dengan hasil bahwa penelitian tersebut menunjukkan milai rxy, maka hipotesis
kerja Ha yang menyatakan bahwa : ada pengaruh yang signifikan antara kompetensi

profesional guru terhadap mutu pembelajaran siswa SMP Negeri 2 Barru, diterima.



70



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

1. Terdapat hubungan yang positif antara kompetensi profesional guru dengan mutu
pembelajaran siswa ditunjukkan oleh. hasil perhitungan dari koefisien korelasi
Product moment yaitu 0,666. Dengan memperhatikan besarnya rxy (yaitu = 0,666),
yang berkisar antara 0,60 - 0,799 berarti korelasi positif antara variabel X
(kompetensi- profesional guru) dan variabel Y (mutu pembelajaran siswa) serta
korelasi ini tergolong korelasi yang Kuat.

2. Berdasarkan pengujian hipotesa ternyata nilal tit (0,666) lebih besar daripada t:ab
(yang besarnya hanya 0,3120). Karena tnitlebih dari tap maka hipotesa alternatif (Ha)
diterrima dan nihil (Ho) ditolak.

3. Kompetensi profesional guru terhadap mutu pembelajaran siswa di SMP Negeri 2
Barru ditunjukkan oleh hasil dari perhitungan koefisien determinan, dengan perolehan
nilai sebesar 44,36 %. Berdasarkan angka yang didapat menunjukkan bahwa

Kompetensi profesional guru berperngaruh terhadap mutu pembelajaran siswa.

B. Saran
Adapun saran penulis mengenai kompetensi profesional guru terhadap mutu
pembelajaran siswa di SMP Negeri 2 Barru ini adalah :
1. Bagi kepala sekolah terus tingkatkan kuantitas dan kualitas supervisi terhadap proses
KBM, bahan ajar dan perangkat pembelajaran lain.
2. Untuk meningkatkan kompetensi profesional guru, sekolah harus meningkatkan
volume pelatihan profesional baik mengirim guru keluar sekolah atau internal di

sekolah.
70
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3. Bagi guru perlu meningkatkan kompetensi keguruannya melalui diklat, MGMP dan

berbagai kegiatan pembinaan lainnya.
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KISI-KISI ANGKET

A. Variabel
. Jumlah No
No gfor?egféir;' Aspek Pertanyaan | Pertanyaan
1 | Penguasaan materi, | @) Kemampuan menguasai 3 1,2,3
struktur, konsep, konsep dasar pelajaran tentang
pola pikir keilmuan materi yang diajarkan
yang mendukung b) Kemampuan menjelaskan
mata pelajaran materi pelajaran dengan benar
yang diampu c) Kemampuan menjawab
pertanyaan siswa dengan
memuaskan
2 | Penguasaan standar | a) Kemampuan dalam 4 4,5,6,7
kompetensi dan mengembangkan silabus
kompetensi dasar b) Kemampuan dalam membuat
mata pelajaran dan mengembangkan RPP
bidang secara cermat
pengembangan c) Kemampuan memahami
yang diampu potensi akademik
(pemahaman pelajaran)
peserta didik
d) Memahami-tujuan setiap
kegiatan pembelajaran
3 | Penguasaan materi | a) Kemampuan memilih materi 5 8,9, 10, 11,
pembelajaran yang secara kreatif 12
diampu secara b) Kemampuan mengelolah
kreatif materi tersebut sesuai dengan
kebutuhan siswa
c) Kemampuan mengembangkan
materi yang dikembangkan
harus sesuai dengan
kemampuan siswa untuk
menerimanya
d) Kemampuan dalam
menanamkan rasa gemar
membaca siswa
e) Kemampuan mengembangkan
materi agar dapat mendorong
siswa mendalami rasa ingin
tahunya
4 | Mengembangkan a) Kemampuan dalam 3 13, 14,15
profesional melakukan refleksi kinerja
berkelanjutan secara terus-menerus
melalui tindakan b) Kemampuan dalam penelitian
reflektif tindakan kelas untuk
meningkatkan keprofesionalan
c) Kemampuan mengikuti zaman

dengan belajar dari berbagai
sumber




B. Mutu
Pembelajaran

5 | Memanfaatkan a) Kemampuan dalam 16, 17
teknologi informasi menerapkan teknologi dalam
dan komunikasi mengembangkan dirinya
untuk b) Kemampuan mengembangkan
mengembangkan keterampilan belajar inovatif
diri melalui penguasaan teknologi
6 | Pengembangan a) Mengembangkan 18, 19, 20
pembelajaran pembelajaran secara
komperatif berkelompok
b) Kemampuan menempatkan
siswa dalam kelompok belajar
untuk mewujudkan
pembelajaran aktif
¢) Meminta salah satu anggota
kelompok untuk
mempresentasikan hasil
kegiatan
7 | Pengembangan a) Mengembangkan 21, 22
pembelajaran aktif pembelajaran aktif seperti
menunjuk salah satu siswa
untuk maju kedepan
menjelaskan-materi yang
sedang dibahas
b) Mengembangkan variasi
dalam pembelajaran
8 | Pengembangan a) Memberikan tugas sesuai 23,24
pembelajaran dengan materi yang diajarkan
langsung atau b) Kemampuan dalam
interaktif memberikan umpan balik
terhadap tugas yang diberikan
9 | Pengembangan a) Kemampuan menerapkan 25, 26, 27
pembelajaran penelitian studi kasus
inquiry b) Memberikan arahan dalam
menyusun laporan hasil
kegiatan
¢) Kemampuan dalam
mengembangkan/menganalis
hasil diskusi terhadap hasil
yang diperoleh
10 | Pengembangan a) Kemampuan menghubungkan 28, 29, 30
pembelajaran pelajaran dan pengalaman
kontekstual b) Kemampuan memberikan
solusi berdasarkan kehidupan
nyata
c) Kemampuan memberikan

kesimpulan pelajaran
berdasarkan kehidupan nyata




ANGKET PENGARUH KOMPETENSI PROFESIONAL GURU TERHADAP
MUTU PEMBELAJARAN SISWA SMP NEGERI 2 BARRU

Petunjuk Pengisian :

1. Daftar pertanyaan ini dianjurkan untuk diisi dengan pendapat bapak/ibu guru secara
objektif

2. Berilah tanda (X) pada kolom yang anda pilih

IDENTITAS RESPONDEN
Nama
Jabatan

A. Kompetensi Profesional Guru

1. Apakah bapak/ibu guru selalu menguasai konsep dasar tentang materi yang akan
diajarkan?
a. Selalu
b. Sering
c. ‘Kadang-Kadang
d. Tidak Pernah

2. Apakah anda selalu menjelaskan materi dengan benar ?
a. Selalu
b. Sering
c. Kadang-Kadang
d. Tidak Pernah

3. Apakah anda selalu menjawab pertanyaan siswa dengan memuaskan ?
a. Selalu
b. Sering
c. Kadang-Kadang
d. Tidak Pernah

4. Apakah anda selalu mengembangkan isi silabus ?
a. Selalu
b. Sering
c. Kadang-Kadang
d. Tidak Pernah
5. Apakah anda selalu membuat dan mengembangkan RPP secara cermat ?
a. Selalu
b. Sering
c. Kadang-Kadang
d. Tidak Pernah

6. Apakah anda selalu memahami potensi akademik (pemahaman pelajaran) peserta
didik ?
a. Selalu
b. Sering
c. Kadang-Kadang
d. Tidak Pernah



10.

11.

12.

13.

14.

15.

Apakah anda selalu memahami tujuan setiap kegiatan pembelajaran ?
a. Selalu

b. Sering

c. Kadang-Kadang

d. Tidak Pernah

Apakah anda selalu memilih materi pelajaran secara kreatif ?
a. Selalu

b. Sering

c. Kadang-Kadang

d. Tidak Pernah

Apakah anda selalu mengolah materi tersebut sesuai dengan kebutuhan peserta didik
n

a. Selalu

b. Sering

c. Kadang-Kadang

d. Tidak Pernah

Apakah anda selalu mengembangkan materi yang dikembangkan sesuai dengan
kemampuan siswa untuk menerimanya ?

a. Selalu

b. Sering

c. Kadang-Kadang

d. Tidak Pernah

Apakah anda menanamkan rasa gemar membaca kepada siswa ?
a. Selalu

b. Sering

c. Kadang-Kadang

d. Tidak Pernah

Apakah anda selalu mengembangkan materi agar dapat mendorong siswa memiliki
rasa ingin tahunya ?

a. Selalu

b. Sering

c. Kadang-Kadang

d. Tidak Pernah

Apakah anda melakukan refleksi kinerja secara terus menerus ?
a. Selalu

b. Sering

c. Kadang-Kadang

d. Tidak Pernah

Apakah anda melakukan penelitian tindakan kelas untuk meningkatkan
keprofesionalan ?

a. Selalu

b. Sering

c. Kadang-Kadang

d. Tidak Pernah

Apakah anda selalu mengikuti perkembangan zaman dengan belajar dari berbagai
macam sumber ?
a. Selalu



b. Sering
c. Kadang-Kadang
d. Tidak Pernah

. Mutu Pembelajaran

. Apakah anda dapat menerapkan teknologi dalam mengembangkan kompetensi ?
a. Selalu

b. Sering

c. Kadang-Kadang

d. Tidak Pernah

. Apakah anda mengembangkan keterampilan belajar inovatif melalui penguasaan
teknologi?

a. Selalu

b. Sering

c. Kadang-Kadang

d. Tidak Pernah

. Apakah anda mengembangkan pembelajaran secara kelompok ?
a. Selalu

b. Sering

c. Kadang-Kadang

d. Tidak Pernah

. Apakah anda menempatkan siswa-dalam kelompok belajar untuk mewujudkan
pembelajaran yang aktif ?

a. Selalu

b. Sering

c. Kadang-Kadang

d. Tidak Pernah

. Apakah anda meminta setiap kelompok mempresentasikan hasil kegiatan
pembelajaran ?

a. Selalu

b. Sering

c. Kadang-Kadang

d. Tidak Pernah

. Apakah anda mengembangkan pembelajaran aktif, seperti menunjuk salah satu siswa
untuk menjelaskan materi yang sedang dibahas ?

a. Selalu

b. Sering

c. Kadang-Kadang

d. Tidak Pernah

. Apakah anda mengembangkan variasi metode pembelajaran ?
a. Selalu

b. Sering

c. Kadang-Kadang

d. Tidak Pernah

. Apakah anda memberikan tugas sesuai dengan materi yang diajarkan ?
a. Selalu



b. Sering
c. Kadang-Kadang
d. Tidak Pernah

9. Apakah anda memberikan umpan balik (feed back) terhadap tugas yang diberikan ?
a. Selalu
b. Sering
c. Kadang-Kadang
d. Tidak Pernah

10. Apakah anda menerapkan keterampilan penelitian studi kasus ?
a. Selalu
b. Sering
c. Kadang-Kadang
d. Tidak Pernah

11. Apakah anda dapat mengembangkan atau menganalisis dalam diskusi terhadap hasil
pembelajaran yang diperoleh ?
a. Selalu
b. Sering
c. Kadang-Kadang
d. Tidak Pernah

12. Apakah anda memberikan arahan dalam menyusun laporan hasil kegiatan ?
a. Selalu
b. Sering
c. Kadang-Kadang
d. Tidak Pernah

13. Apakah anda menghubungkan pelajaran dengan pengalaman ?
a. Selalu
b. Sering
c. Kadang-Kadang
d. Tidak Pernah

14. Apakah anda memberikan solusi berdasarkan dengan kehidupan nyata ?
a. Selalu
b. Sering
c. Kadang-Kadang
d. Tidak Pernah

15. Apakah anda menyimpulkan pelajaran berdasarkan kehidupan nyata ?
a. Selalu
b. Sering
c. Kadang-Kadang
d. Tidak Pernah



Perhitungan untuk Mencari Data pada Variabel

Perhitungan untuk Mencari Data Variabel X Berdasarkan Penyebaran Angket
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Sumber Data: Hasil Perhitungan Angket pada Variabel X




Perhitungan untuk Mencari Data Variabel Y Berdasarkan Penyebaran Angket
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R Tabel
df =n-2
taraf 5%
n = Jumlah Sampel
df=40-2=38
Sesuai r table, dengan produk moment pada signifikan 5%, didapatkan angka r
table = 0,3120

0.02 0.01
r0,025 r 0,01
1 0.9877 0.9969 0.9995 0.9999 1.0000
2 0.9000 0.9500 0.9800 0.9900 0.9990
3 0.8054 0.8783 0.9343 0.9587 0.9911
4 0.7293 0.8114 0.8822 0.9172 0.9741
5 0.6694 0.7545 0.8329 0.8745 0.9509
6 0.6215 0.7067 0.7887 0.8343 0.9249
7 0.5822 0.6664 0.7498 0.7977 0.8983
8 0.5494 0.6319 0.7155 0.7646 0.8721
9 0.5214 0.6021 0.6851 0.7348 0.8470
10 0.4973 0.5760 0.6581 0.7079 0.8233
11 0.4762 0.5529 0.6339 0.6835 0.8010
12 0.4575 0.5324 0.6120 0.6614 0.7800
13 0.4409 0.5140 0.5923 0.6411 0.7604
14 0.4259 0.4973 0.5742 0.6226 0.7419
15 0.4124 0.4821 0.5577 0.6055 0.7247
16 0.4000 0.4683 0.5425 0.5897 0.7084
17 0.3887 0.4555 0.5285 0.5751 0.6932
18 0.3783 0.4438 0.5155 0.5614 0.6788
19 0.3687 0.4329 0.5034 0.5487 0.6652
20 0.3598 0.4227 0.4921 0.5368 0.6524
21 0.3515 0.4132 0.4815 0.5256 0.6402
22 0.3438 0.4044 0.4716 0.5151 0.6287
23 0.3365 0.3961 0.4622 0.5052 0.6178
24 0.3297 0.3882 0.4534 0.4958 0.6074
25 0.3233 0.3809 0.4451 0.4869 0.5974
26 0.3172 0.3739 0.4372 0.4785 0.5880
27 0.3115 0.3673 0.4297 0.4705 0.5790
28 0.3061 0.3610 0.4226 0.4629 0.5703
29 0.3009 0.3550 0.4158 0.4556 0.5620
30 0.2960 0.3494 0.4093 0.4487 0.5541
31 0.2913 0.3440 0.4032 0.4421 0.5465
32 0.2869 0.3388 0.3972 0.4357 0.5392




33 0.2826 0.3338 0.3916 0.4296 0.5322
34 0.2785 0.3291 0.3862 0.4238 0.5254
35 0.2746 0.3246 0.3810 0.4182 0.5189
36 0.2709 0.3202 0.3760 0.4128 0.5126
37 0.2673 0.3160 0.3712 0.4076 0.5066
38 02638 [0SO 03665 0.4026 0.5007
39 0.2605 0.3081 0.3621 0.3978 0.4950
40 0.2573 0.3044 0.3578 0.3932 0.4896
41 0.2542 0.3008 0.3536 0.3887 0.4843
42 0.2512 0.2973 0.3496 0.3843 0.4791
43 0.2483 0.2940 0.3457 0.3801 0.4742
44 0.2455 0.2907 0.3420 0.3761 0.4694
45 0.2429 0.2876 0.3384 0.3721 0.4647
46 0.2403 0.2845 0.3348 0.3683 0.4601
47 0.2377 0.2816 0.3314 0.3646 0.4557
48 0.2353 0.2787 0.3281 0.3610 0.4514
49 0.2329 0.2759 0.3249 0.3575 0.4473
50 0.2306 0.2732 0.3218 0.3542 0.4432
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